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ABSTRAK 
Analisis Pengaruh Risiko Kredit, CAR, BOPO, LDR Terhadap Profitabilitas 
Pada Beberapa Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar  
di Bursa EFEK Indonesia 
 
Analysis of Effect of Credit Risk, CAR, ROA, LDR to Profitability in Multiple 
Banking Companies Listed Bursa Effects Indonesia 
 
Andi Isramiarsyh 
Sumardi 
Andi Ratna Sari Dewi 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh risiko kredit, CAR, 
BOPO, dan LDR terhadap profitabilitas pada beberapa perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sumber data diperoleh dari Annual 
Report masing-masing perusahaan perbankan. Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, analisis regresi linier 
berganda, dan pengujian hipotesis. Temuan dari hasil analisis mengenai 
pengaruh resiko kredit (NPL) terhadap ROE, dimana hasil penelitian 
menunjukkan bahwa resiko kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. 
Hasil analisis mengenai pengaruh CAR terhadap ROE, dimana dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa CAR berpengaruh signifikan dengan ROE khususnya 
pada Perusahaan Perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Hasil 
analisis pengaruh BOPO terhadap profitabilitas (ROE), dimana dari hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROE. Hasil analisis mengenai pengaruh LDR terhadap profitabilitas 
(ROE), dimana dalam penelitian ini menunjukkan bahwa LDR berpengaruh 
signifikan terhadap ROE. 
 
Kata Kunci : Risiko Kredit, CAR, BOPO, LDR dan Profitabilitas 
 
The purpose of this study was to analyze the effect of credit risk, CAR, ROA, 
and LDR to profitability at some banking companies listed in Indonesia Stock 
Exchange. Sources of data obtained from the Annual Report of each banking 
company. The analytical method used in this research is descriptive statistical 
analysis, multiple linear regression analysis, and hypothesis testing. Findings 
from the analysis regarding the effect of credit risk (NPL) to ROE, where results 
showed that the credit risk is not significant effect on ROE. The results of the 
analysis regarding the effect of CAR on ROE, which in this study showed that 
the CAR have significant influence with ROE especially in the Banking 
Companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The analysis results BOPO 
on profitability (ROE), where the results of this study indicate that BOPO a 
significant negative effect on ROE. The result of LDR analysis of the effect on 
profitability (ROE), which in this study indicates that LDR significant effect on 
ROE. 
 
Keywords: Credit Risk, CAR, ROA, LDR and Profitability 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Bank mempunyai peranan yang strategis dalam perekonomian suatu 
negara, khususnya di Indonesia sebaga lembaga perantara keuangan. Hal ini 
dikarenakan perbankan merupakan salah satu dari sistem keuangan yang 
berfungsi sebagai Financial Intermediary, yaitu menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit atau pinjaman dan bentuk-bentuk lain dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Oleh karena itu, kegiatan bank harus 
berjalan secara efisien pada skala makro maupun mikro. Dana hasil mobilitas 
masyarakat dialokasikan ke berbagai ragam sektor ekonomi dan keseluruhan 
area yang membutuhkan, secara tepat dan cepat.  
Di Indonesia jenis bank dibedakan menjadi dua jenis bank yang 
dibedakan berdasarkan pembayaran bunga atau bagi hasil usaha, yakni bank 
yang melakukan usaha secara konvensional dan bank yang melakukan usaha 
secara syariah. Seperti yang umum kita ketahui hal mendasar yang 
membedakan antara lembaga keuangan konvensional dengan syariah terletak 
pada pengembalian dan pembagian keuntungan yang diberikan oleh nasabah 
kepada lembaga keuangan dan/atau yang diberikan oleh lembaga keuangan 
kepada nasabah, dimana bank konvesional dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya menggunakan prinsip bunga, sedangkan kegiatan operasional 
bank syariah menggunakan prinsip bagi hasil. 
Namun baik bank konvensional maupun bank syariah, sebagai salah satu 
lembaga keuangan, maka bank perlu menjaga kinerjanya agar dapat beroperasi 
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2 
secara optimal. Terlebih lagi bank syariah harus bersaing dengan bank 
konvensional yang dominan dan telah berkembang pesat di Indonesia. 
Persaingan yang semakin tajam ini harus dibarengi dengan manajemen yang 
baik untuk bisa bertahan di industri perbankan. Salah satu faktor yang harus 
diperhatikan oleh bank untuk bisa terus bartahan hidup adalah kinerja keuangan 
atau kondisi keuangan bank. Kinerja bank akan mencerminkan kondisi bank 
yang sesungguhnya karena memuat informasi setiap unit usaha yang dapat 
dicapai perbankan dalam periode tertentu. Laporan dari kinerja keuangan 
perbankan menjadi suatu keharusan untuk dilaporkan secara periodik apabila 
perusahaan tersebut telah go public atau terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
Untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan, maka banyak faktor yang 
perlu diperhatikan, dimana dalam penelitian ini difokuskan pada masalah risiko 
kredit, CAR, BOPO, dan LDR. Kegiatan perkreditan merupakan tulang punggung 
dari kegiatan utama bank. Kredit menjadi sumber pendapatan dan keuntungan 
bank, disamping itu kredit juga merupakan jenis kegiatan penanaman dana yang 
sering menjadi penyebab utama suatu bank dalam menghadapi masalah besar 
yaitu adanya suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup membayar 
sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti yang telah 
diperjanjikan sehingga kredit tersebut bermasalah dan inilah yang menjadi risiko 
kredit. Sehingga hal ini yang mendasari peneliti memilih NPL, CAR, BOPO, dan 
LDR. 
Namun fenomena yang dihadapi oleh bank saat ini bahwa kinerja 
keuangan bank mengalami penurunan khususnya dalam tahun 2014. Hal ini 
dapat disajikan data ROE dari beberapa bank yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 Data Kinerja Keuangan (ROE) Pada Beberapa Bank Periode 2010 - 
2014 
No 
Nama Bank 
Tahun 
2010 2011 2012 2013 2014 
1 Bank Bukopin Tbk 19,02 20,10 19,47 19,09 12,50 
2 Bank Central Asia Tbk 33,30 33,50 30,40 28,20 25,50 
3 Bank CIMB Niaga Tbk 20,88 19,09 20,88 17,74 8,52 
4 Bank Danamon Tbk 18,10 17,20 16,20 14,50 8,60 
5 Bank International Indonesia Tbk 6,81 9,16 15,79 16,18 6,02 
6 Bank Mandiri Tbk 8,39 11,94 27,23 27,31 25,81 
7 Bank Mega Tbk 27,20 26,74 27,44 9,65 10,05 
8 Bank Negara Indonesia Tbk  24,70 20,06 19,99 22,47 23,64 
9 Bank Bumi Artha Tbk 8,39 11,94 14,84 13,15 11,34 
10 Bank Tabungan Negara Tbk 36,40 31,80 32,60 26,20 18,40 
Sumber : www.idx.co.id, tahun 2016 
Tabel 1.1 yakni data kinerja keuangan (ROE) dalam 2 tahun terakhir 
mengalami penurunan, hal ini dapat digambarkan grafik mengenai 
perkembangan kinerja keuangan pada beberapa bank periode 2010 s/d 2014 
yaitu sebagai berikut : 
Gambar 1.1 
Pertumbuhan Kinerja Keuangan (ROE) Pada Beberapa Bank 
Tahun 2010 – 2014 
 
Sumber : Hasil penelitian 
Gambar 1.1 yang menunjukkan bahwa kinerja keuangan (ROE) dalam 2 
tahun terakhir mengalami penurunan, faktor yang menyebabkan adanya 
  
4 
penurunan kinerja keuangan dalam 2 tahun terakhir khususnya pada perusahaan 
perbankan yang dijadikan sampel penelitian ini adalah adanya penurunan laba 
bersih yang dicapai oleh masing-masing bank. Sehingga dengan demikian 
bahwa faktor yang menyebabkan adanya penurunan laba bersih karena adanya 
kenaikan BOPO yang terjadi pada bank yang dijadikan sampel penelitian ini. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “ Analisis Pengaruh Risiko 
Kredit, CAR, BOPO dan LDR Terhadap Profitabilitas Pada Beberapa 
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Periode 2010 – 
2014)“. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :  
1. Apakah Risiko kredit berpengaruh terhadap profitabilitas pada beberapa 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek lndonesia. 
2. Apakah CAR berpengaruh terhadap profitabilitas pada beberapa perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek lndonesia. 
3. Apakah BOPO berpengaruh terhadap profitabilitas pada beberapa 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek lndonesia. 
4. Apakah LDR berpengaruh terhadap profitabilitas pada beberapa perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek lndonesia. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah disampaikan penulis 
sebelumnya, maka tujuan penulis mengadakan penelitian adalah :  
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1. Untuk menganalisis pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas pada 
beberapa perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Untuk menganalisis pengaruh CAR terhadap profitabilitas pada beberapa 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Untuk menganalisis pengaruh BOPO terhadap profitabilitas pada beberapa 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
4. Untuk menganalisis pengaruh LDR terhadap profitabilitas pada beberapa 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Setelah penelitian ini dilaksanakan maka diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut : 
a. Kegunaan secara teoritis 
1. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai perbandingan 
antara teori yang didapatkan di bangku kuliah dengan fakta yang terjadi di 
lapangan dan disamping itu penulis memperoleh pengalaman dan ilmu 
pengetahuan tentang pengaruh resiko kredit, CAR, BOPO, dan LDR 
terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 
2. Bagi peneliti berikutnya, dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan 
sebagai bahan pengembangan penelitian lebih lanjut. 
b. Kegunaan secara praktis 
1. Bagi bank umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
bahan acuan dan pertimbangan dalam meningkatkan kinerja keuangan 
perbankan. 
2. Bagi bank syariah, dapat dijadikan sebagai catatan untuk mempertahankan 
dan meningkatkan kinerja keuangan bank, sekaligus memperbaiki apabila 
ada kelemahan dan kekurangan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam penyusunan skripsi selanjutnya, maka dapat 
diuraikan kedalam lima bab, yang terdiri dari beberapa sub bab yaitu : 
Bab  I : Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika 
penulisan. 
Bab II : Tinjauan pustaka yang berisikan pengertian laporan keuangan, jenis-
jenis laporan keuangan, pengertian kinerja keuangan, pengertian 
risiko kredit, pengertian capital adequacy ratio (CAR), pengertian 
beban operasional/pendapatan operasional (BOPO), pengertian loan 
to deposit ratio (LDR), pengertian profitabilitas, jenis-jenis rasio 
profitabilitas, penelitian empirik, kerangka pikir, dan hipotesis. 
Bab III : Metode penelitian yang terdiri dari rancangan penelitian, daerah dan 
waktu penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan sumber data, 
metode analisis. 
Bab IV : Hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari analisis rasio 
keuangan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Bab V : Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan perhitungan laba-rugi adalah suatu laporan ikhtisar tentang 
pengaruh keuangan yang terdiri atas pendapatan dan beban-beban perusahaan 
selama jangka waktu tertentu. Laporan laba-rugi mengukur kesuksesan yang 
dicapai dan kegagalan yang dialami oleh perusahaan selama periode akuntansi 
dalam menjalankan usahanya. Laporan laba-rugi pada hakikatnya meliputi dua 
macam/unsur yang berkepentingan yaitu unsur membentuk laba dan unsur 
membentuk rugi, laba terjadi apabila pendapatan perusahaan dalam satu periode 
melampaui beban perusahaan. Begitu pula halnya dengan kerugian yang timbul 
bilamana pendapatan perusahaan dalam satu periode lebih kecil dibandingkan 
dengan beban-beban yang dikeluarkan perusahaan. 
Dalam pengertian yang sederhana laporan keuangan dikemukakan oleh 
Kasmir (2013 : 66) mengemukakan bahwa : ” Laporan keuangan adalah laporan 
yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 
periode tertentu (untuk laportan laba rugi) ”. 
Sitanggang (2013 : 3), mengemukakan pengertian laporan keuangan 
perusahaan yang menggambarkan posisi keuangan pada suatu waktu tertentu 
(one point in time). Posisi keuangan memuat komposisi aset atau aktiva dan 
komposisi utang atau kewajiban dan modal sendiri.  
Dari definisi yang telah dikemukakan di atas maka maksud laporan 
keuangan menunjukkan kondisi perusahaan saat ini adalah merupakan kondisi 
saat ini. Kondisi perusahaan saat ini adalah keadaan keuangan perusahaan 
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pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba 
rugi). Biasanya laporan keuangan dibuat per periode, misalnya tiga bulan, atau 
enam bulan untuk kepentingan internal perusahaan. Sementara itu, laporan lebih 
luas dilakukan satu tahun sekali. Disamping itu, dengan adanya laporan 
keuangan, dapat dilakukan posisi perusahaan terkini setelah menganalisis 
laporan keuangan tersebuat dianalisis. 
Hery (2012 : 18) mendefinisikan bahwa : ”Laporan keuangan pada 
dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat 
untuk mengomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan”. 
Selanjutnya pengertian laporan keuangan dikemukakan oleh Margaretha 
(2014 : 5) mengatakan bahwa : ”Laporan keuangan adalah laporan yang 
memberikan gambaran akuntansi atas operasi dan posisi keuangan         
perusahaan”. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, maka beberapa 
ahli memberikan definisi-definisi yang dapat membantu dalam pemahamannya.  
Berikut ini dikemukakan definisi laporan keuangan sebagaimana 
dikemukakan oleh Rodoni dan Ali (2014 : 13) mengatakan bahwa : ”Laporan 
keuangan adalah sebuah laporan yang diterbitkan oleh perusahaan untuk para 
pemegang sahamnya”. Laporan ini memuat laporan keuangan dasar dan juga 
analisis manajemen atas operasi tahun lalu dan pendapat mengenai prospek-
prospek perusahaan di masa mendatang. 
Syahrial dan Purba (2011 :1) mengatakan bahwa laporan keuangan 
(financial statement analysis) adalah aplikasi dari alat dan teknik analisis untuk 
laporan keuangan bertujuan umum dan data-data yang berkaitan untuk 
menghasilkan estimasi dan kesimpulan yang bermanfaat dalam analisis suatu 
bisnis. 
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Pengertian yang sederhana laporan keuangan dikemukakan oleh Fahmi            
(2012 : 21) mengemukakan bahwa: ”Laporan keuangan merupakan suatu 
informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih 
jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan 
perusahaan tersebut”. 
Maksud laporan keuangan menunjukkan kondisi perusahaan saat ini. 
Kondisi perusahaan saat ini adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal 
tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba rugi). 
 
2.1.2 Jenis-Jenis Laporan Keuangan 
Laporan keuangan yang disusun oleh manajemen suatu perusahaan 
menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2015 : 1.2) terdiri dari :  
1. Neraca  
2. Laporan Laba Rugi  
3. Laporan Perubahan Ekuitas 
4. Laporan Arus Kas 
5. Catatan atas Laporan Keuangan. 
a) Neraca (Balance Sheet) 
Menurut Soemarso (2011 : 34), neraca adalah laporan keuangan yang 
dapat memberi informasi tentang sumber-sumber daya yang dimiliki perusahaan 
dan sumber pembelanjaan untuk memperolehnya. Laporan ini menyajikan posisi 
keuangan perusahaan. 
1. Aset (Assets) 
Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari 
peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di masa depan 
diharapkan akan diperoleh perusahan. Aset atau aktiva. 
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2. Kewajiban (Liabilities) 
Kewajiban merupakan utang perusahaan masa kini yang timbul dari peristiwa 
masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari 
sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi. 
3. Ekuitas 
Ekuitas adalah hak residual atas aset perusahaan setelah dikurangi semua 
kewajiban. Prastowo dan Juliaty (2010 : 19) memberikan pembagian terhadap 
ekuitas menjadi dua, yakni : 
a. Ekuitas yang berasal dari setoran para pemilik, misalnya modal saham 
(termasuk agio saham bila ada). 
b. Ekuitas yang berasal dari hasil operasi, yaitu laba yang tidak dibagikan 
kepada pemilik, misalnya dalam bentuk dividen (ditahan).” 
b) Laporan Laba Rugi (Income Statement) 
Marsuki (2010 : 4) dalam www.tribun-timur.com, laporan laba rugi 
mencerminkan kemampuan atau kinerja manajemen dalam mengelola operasi 
usahanya menghasilkan surplus atau meminimalisasi defisitnya. Unsur laporan 
laba rugi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Penghasilan (Income) 
Penghasilan (income) adalah peningkatan manfaat ekonomi selama suatu 
periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aset atau 19 
penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak 
berasal dari kontribusi penanam modal. Penghasilan (income) meliputi 
pendapatan (revenue) maupun keuntungan (gain). 
2. Pendapatan (revenue) 
Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan yang 
biasa dan dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti penjualan, 
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penghasilan jasa (fees), bunga, dividen, royalti, dan sewa. (Ikatan Akuntan 
Indonesia, 2015 : 23.1). Jadi dengan kata lain bahwa dapat dikatakan 
pendapatan (revenue) merupakan penghasilan yang timbul dari aktivitas atau 
operasi utama perusahaan. 
3. Keuntungan (gains) 
Keuntungan mencerminkan pos lainnya yang memenuhi defnisi penghasilan 
dan mungkin timbul atau mungkin tidak timbul dalam pelaksanaan aktivitas 
perusahaan yang biasa. Keuntungan meliputi, misalnya, pos yang timbul 
dalam pengalihan aset tidak lancar. Definisi penghasilan juga mencakup 
keuntungan yang belum direalisasi; misalnya, yang timbul dari revaluasi 
sekuritas yang dapat dipasarkan (marketable) dan dari kenaikan jumlah aset 
jangka panjang. 
4. Beban (Expenses) 
Mendefinisikan beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama 
suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aset 
atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak 
menyangkut pembagian kepada penanam modal. 
Beban dapat disub-klasifikasikan sebagai berikut : 
a. Beban 
Pengeluaran yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas atau operasi 
normal perusahaan (yang biasanya berbentuk arus keluar atau 
berkurangnya aktiva seperti kas, persediaan, aktiva tetap), yang meliputi 
misalnya gaji dan upah serta penyusutan. 
b. Kerugian (losses) 
Kerugian mencerminkan pos lain yang memenuhi definisi beban yang 
berasal dari luar aktivitas atau operasi normal perusahaan, misalnya rugi 
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yang disebabkan oleh terjadinya bencana alam, kebakaran, atau 
pelepasan aktiva tidak lancar. 
Laporan laba rugi perusahaan disajikan sedemikian rupa, menonjolkan 
berbagai unsur kinerja keuangan yang diperlukan bagi penyajian secara wajar.  
laporan laba rugi minimal mencakup pos-pos berikut :  
a. Pendapatan.  
b. Laba rugi usaha.  
c. Beban pinjaman. 
d. Bagian dari laba atau rugi perusahaan afiliasi dan asosiasi yang diperlukan 
menggunakan metode ekuitas. 
e. Beban pajak. 
f. Laba atau rugi dari aktivitas normal perusahaan. 
g. Pos luar biasa. 
h. Hak minoritas. Dan Laba atau rugi bersih untuk periode berjalan. 
c) Laporan Perubahan Ekuitas (Statement of Shareholder’s Equity) 
Laporan perubahan modal adalah ikhtisar tentang perubahan modal suatu 
perusahaan yang terjadi selama jangka waktu tertentu. 
“Perubahan ekuitas perusahaan menggambarkan peningkatan atau 
penurunan aset bersih atau kekayaan selama periode bersangkutan 
berdasarkan prinsip pengukuran tertentu yang dianut dan harus diungkapkan 
dalam laporan keuangan. Perusahaan harus menyajikan laporan perubahan 
ekuitas sebagai komponen utama laporan keuangan, yang menunjukan : 
1. Laba atau rugi bersih periode yang bersangkutan. 
2. Setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan atau kerugian beserta 
jumlahnya yang berdasarkan PSAK terkait diakui secara langsung dalam 
ekuitas. 
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3. Pengaruh kumulatif dari perubahan kebijakan akuntansi dan perbaikan 
terhadap kesalahan mendasar sebagaimana diatur dalam PSAK terkait. 
4. Transaksi modal dengan pemilik dan distribusi kepada pemilik. 
5. Saldo akumulasi laba atau rugi pada awal dan akhir periode serta 
perubahannya. dan rekonsiliasi antara nilai tercatat dari masing-masing 
jenis modal saham, agio dan cadangan pada awal. 
d) Laporan Arus Kas (Cashflow Statement) 
Agar seperangkat statemen keuangan menjadi lengkap, diperlukanlah 
informasi mengenai aliran kas suatu perusahaan yang menggambarkan aliran 
kas masuk dan keluar perusahaan selama satu perioda. Informasi ini 
dituangkan dalam statemen aliran kas (statement of cashflow). 
e) Catatan Atas Laporan Keuangan (Notes to Financial Statement) 
Ikatan Akuntan Indonesia (2015 : 1.13) menjelaskan bahwa, “Catatan atas 
laporan keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian jumlah yang tertera 
dalam neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan 
ekuitas serta informasi tambahan seperti kewajiban kontinjensi dan komitmen. 
Catatan atas laporan keuangan juga mencakup informasi yang diharuskan 
dan dianjurkan untuk diungkapkan dalam PSAK serta pengungkapan-
pengungkapan lain yang diperlukan untuk menghasilkan penyajian laporan 
keuangan secara wajar.”  
Menurut Hendriksen (1996) dalam Sitepu dan Siregar (2011 : 3), 
pengungkapan (disclosure) didefinisikan sebagai penyediaan sejumlah informasi 
yang dibutuhkan untuk pengoperasian optimal pasar modal secara efisien. 
Dalam interpretasi yang lebih luas. 
Menurut Wolk dan Tearney dalam Widiastuti (2010) dalam Sitepu dan 
Siregar (2011), dijelaskan bahwa, “Pengungkapan terkait dengan informasi baik 
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yang terdapat dalam laporan keuangan maupun komunikasi tambahan 
(supplementary communication) yang terdiri dari catatan kaki, informasi tentang 
kejadian setelah tanggal laporan, analisis manajemen atas operasi perusahaan 
di masa datang, prakiraan keuangan operasi, serta informasi lainnya”.  
Suatu catatan atas laporan keuangan, menurut Ikatan Akuntan Indonesia 
(2015 : 1.13), mengungkapkan :  
1. Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan 
akuntansi yang dipilih dan diterapkan terhadap peristiwa dan transaksi yang 
penting. 
2. Informasi yang diwajibkan dalam PSAK tetapi tidak disajikan di neraca, 
laporan surplus defisit, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas. 
3. Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan tetapi 
diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar.” 
 
2.1.3 Pengertian Kinerja Keuangan 
Pada prinsipnya kinerja dapat dilihat dari siapa yang melakukan penelitian 
itu sendiri. Bagi manajemen, melihat kontribusi yang dapat diberikan oleh suatu 
bagian tertentu bagi pencapaian tujuan secara keseluruhan. Sedangkan bagi 
pihak luar manajemen kinerja merupakan alat untuk mengukur suatu prestasi 
yang dicapai oleh organisasi dalam suatu periode tertentu yang merupakan 
pencerminan tingkat hasil pelaksanaan aktivitas kegiatannya, namun demikian 
penilaian kinerja suatu organisasi baik yang dilakukan pihak manajemen 
perusahaan diperlukan sebagai dasar penetapan kebijaksanaan dimasa yang 
akan datang. 
Kinerja keuangan mengindikasikan apakah strategi perusahaan, 
implementasi strategi, dan segala inisiatif perusahaan memperbaiki laba 
  
15 
perusahaan. Dengan menelusuri serangkaian aktivitas penciptaan nilai tambah 
melalui serangkaian indikator sebab akibat yang penting bagi organisasi, dari 
aktivita riil sampai aktivitas keuangan, dari aktivitas operasional sampai aktivitas 
strategis, dari aktivitas jangka pendek sampai aktivitas jangka panjang, dari 
aktivitas lokal sampai aktivitas global, atau dari aktivitas bisnis sampai aktivitas 
korporasi. Para pengambil keputusan akan mendapatkan gambaran 
komprehensif mengenai kinerja beragam aktivitas perusahaan, namun tetap 
dalam satu rangkaian strategi yang saling terkait satu sama lain. 
Martono dan Harjito (2010:52) berpendapat bahwa kinerja keuangan 
suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak (stakeholders) seperti 
investor, kreditur, analis, konsultan keuangan, pialang, pemerintah, dan pihak 
manajemen sendiri. 
Harmono (2014:23) mengemukakan bahwa kinerja keuangan umumnya 
diukur berdasarkan penghasilan bersih (laba) atau sebagai dasar bagi ukuran 
yang lain seperti imbalan investasi (return on investment) atau penghasilan per 
saham (earnings per share) ”.  
Fahmi (2011 : 2) mengemukakan bahwa kinerja keuangan adalah suatu 
analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 
secara baik dan benar.  
Berdasarkan definisi diatas, maka kinerja perusahaan merupakan sesuatu 
yang dihasilkan oleh suatu organisasi dalam periode tertentu dengan mengacu 
pada standar yang ditetapkan. Kinerja perusahaan hendaknya merupakan hasil 
yang dapat diukur dan menggambarkan kondisi empirik suatu perusahaan dari 
berbagai ukuran yang disepakati. 
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Soemarso (2011 : 34), mengatakan bahwa : “Kinerja keuangan adalah 
laporan yang dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama pihak di luar 
perusahaan, mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan“. 
Sundjaya dan Barlian (2010 : 47)  kinerja keuangan adalah suatu kinerja 
yang menggambarkan hasil dari proses manajemen yang digunakan sebagai alat 
komunikasi untuk pihak-pihak yang berkepentingan dengan data keuangan atau 
aktivitas perusahaan. 
Zarkarsyi (2008:48) bahwa kinerja keuangan merupakan sesuatu yang 
dihasilkan oleh suatu organisasi dalam periode tertentu dengan mengacu pada 
standar yang ditetapkan. Guna mengetahui tingkat kinerja suatu perusahaan 
dilakukan serangkaian tindakan evaluasi yang pada intinya adalah penilaian atas 
hasil usaha yang dilakukan selama periode waktu tertentu. Hasil usaha tersebut 
dapat berupa barang atau jasa yang dapat menjadi atribut dari keberhasilan kerja 
organisasi. 
Merujuk pada konsep tersebut, maka penilaian kinerja mengandung 
tugas-tugas untuk mengukur berbagai aktivitas tingkat organisasi sehingga 
menghasilkan informasi umpan balik untuk melakukan perbaikan organisasi. 
Perbaikan organisasi mengandung makna perbaikan manajemen organisasi 
yang meliputi : (a) perbaikan perencanaan, (b) perbaikan proses, dan (c) 
perbaikan evaluasi. Hasil evaluasi selanjutnya merupakan informasi untuk 
perbaikan ”perencanaan proses evaluasi” selanjutnya. Proses ”perencanaan 
proses evaluasi” harus dilakukan secara terus-menerus (continuous process 
improvement) agar faktor strategik (keunggulan bersaing) dapat tercapai. 
Dari definisi-definisi di atas, dapat diketahui bahwa kinerja keuangan 
adalah kinerja yang menyajikan informasi yang akan digunakan oleh pihak-pihak 
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yang berkepentingan mengenai posisi keuangan dan kinerja perusahaan yang 
merupakan hasil dari proses manajemen.  
 
2.1.4 Pengertian Risiko Kredit 
Istilah risiko sudah biasa dipakai dalam kehidupan sehari-hari, yang kita 
umumnya intuitif sudah memahami apa yang dimaksudkan lebih-lebih dalam 
dunia perusahaan, risiko merupakan sesuatu yang tidak dapat diabaikan begitu 
saja, malahan harus diperhatikan secara cermat bila orang menginginkan 
kesuksesan. Risiko tersebut antara lain : tunggakan pembayaran, kredit macet.  
Greuning dan Sonja Brajovic Bratanivic (2011 : 191) mengatakan bahwa 
risiko kredit mengacu pada risiko kelalaian. Tetapi risiko tersebut juga berkaitan 
dengan likuiditas, karena pasar untuk kredit yang memiliki peringkat rendah 
umumnya lebih ramping dibandingkan kredit yang memiliki peringkat lebih tinggi, 
dan likuiditas aset dengan kredit yang memiliki nilai lebih rendah akan membutuk 
secara signifikan selama krisis sistematik. 
Fahmi (2012 : 87) mengemukakan bahwa risiko adalah sebagai bentuk 
keadaan ketidakpastian tentang suatu keadaan yang akan terjadi nantinya 
dengan keputusan yang diambil berdasarkan suatu pertimbangan. Pengertian 
secara ilmiah dari risiko sampai saat ini masih tetap beragam, yaitu antara lain :  
Idroes, (2008 : 4), risiko adalah ancaman atau kemungkinan suatu 
tindakan atau kejadian yang menimbulkan dampak yang berlawanan untuk 
mencapai tujuan yang ingin dicapai.  
Tampubolon, (2013:6) risiko didefinisikan sebagai bentuk-bentuk peristiwa 
yang mempunyai pengaruh terhadap kemampuan seseorang atau sebuah 
institusi untuk mencapai tujuannya.  
Risiko kredit adalah risiko yang paling signifikan yang dihadapi bank, dan 
keberhasilan bisnis mereka tergantung pada pengukuran yang akurat dan tingkat 
efisiensi yang lebih tinggi terhadap pengelolaan risiko ini daripada risiko lainnya 
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(Gieseche, 2004). Risiko kredit akan dihadapi oleh bank ketika nasabah 
(customer) gagal dalam membayar hutang atau kredit yang diterimanya pada 
saat jatuh tempo. 
Dari defenisi-defenisi tersebut terjadinya sesuatu yang merugikan yang 
tidak diduga/tidak diinginkan. Jadi merupakan ketidak pastian atau kemungkinan 
terjadinya sesuatu, yang bila akan mengakibatkan kerugian. Berdasarkan 
jenisnya risiko dapat dibedakan dengan berbagai macam cara, menurut Idroes  
(2008:21),  antara lain :  
1. Menurut sifatnya risiko dapat dibedakan kedalam :  
a. Risiko yang tidak disengaja (risiko murni), adalah risiko yang apabila 
terjadi menimbulkan kerugian dan terjadinya tanpa disengaja, misalnya : 
Risiko terjadinya kebakaran, bencana alam dan lain-lain.  
b. Risiko yang disengaja (risiko spekulatif), adalah risiko yang sengaja 
ditimbulkan oleh yang bersangkutan, agar terjadinya ketidakpastian 
memberikan keuntungan kepadanya, seperti : risiko hutang-piutang, 
penjudian, dan lain-lain. 
c. Risiko fundamental, adalah risiko yang penyebabnya tidak dapat 
dilimpahkan kepada seseorang yang menderita tidak hanya satu atau 
beberapa orang saja, tetapi banyak orang, seperti banjir, angin topan, dan 
lain-lain. 
d. Risiko khusus, adalah risiko yang bersumber pada peristiwa yang mandiri 
dan umumnya mudah diketahui penyebabnya, seperti pesawat jatuh, 
tabrakan mobil, dan lain-lain. 
e. Risiko dinamis, adalah risiko yang timbul karena perkembangan dan 
kemajuan (dinamika) masyarakat dibidang ekonomi, ilmu dan teknologi, 
seperti risiko keusangan, risiko penerbangan luar angkasa. Kebalikannya 
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disebut risiko statis, seperti risiko hari tua, risiko kematian dan 
sebagainya.  
2. Dapat tidaknya risiko tersebut dialihkan kepada pihak lain, maka risiko dapat 
dibedakan kedalam : 
a. Risiko yang dapat dialihkan kepada pihak lain, dengan mempertang-
gungkan suatu obyek yang akan terkena risiko kepada perusahaan 
asuransi.  
b. Risiko yang tidak dapat dialihkan (tidak dapat diasuransikan), umumnya 
meliputi semua jenis risiko spekulatif.  
3. Menurut sumber/penyebab timbulnya, risiko dapat dibedakan kedalam :  
a. Risiko Intern : Yaitu risiko yang berasal dari dalam perusahaan sendiri, 
seperti kerusakan Aktiva karena ulah karyawannya sendiri, kecelakaan 
kerja, dan sebagainya.  
b. Risiko Ekstern : Yaitu risiko yang berasal dari luar perusahaan, seperti 
risiko pencurian, penipuan, persaingan, dan lain-lain. 
Dalam penelitian ini resiko kredit diukur dengan Non Performing Loan 
(NPL). NPL atau sering disebut dengan kredit bermasalah adalah suatu kondisi 
dimana seorang debitur tidak dapat lagi menyelesaikan kewajiban yang telah 
disepakati bersama dalam perjanjian kredit sebelumnya baik pokok maupun 
bunganya atau dengan kata lain disebut kredit tak tertagih sehingga dapat 
menyebabkan kerugian bagi pihak bank yang bersangkutan. 
Mahmoedin (2010 : 2) menjelaskan bahwa yang dimaksud Non 
Performing Loan (NPL) : kredit yang tidak menetapi jadwal angsuran sehingga 
terjadi tunggakan. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
suatu kredit dikatakan bermasalah atau Non Performing Loan apabila kredit tidak 
dapat kembali sesuai dengan waktu yang disepakati sebelumnya. 
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Untuk menjaga kesehatan bank maka Bank Indonesia menentukan 
penyaluran kredit terhadap masyarakat : 
 
Dimana : 
1) Kredit digolongkan kurang lancar jika terdapat tunggakan pembayaran pokok 
dan atau bunga yang telah melampaui 90 hari sampai dengan 180 hari  (6 
bulan).  
2) Kredit digolongkan diragukan jika terdapat tunggakan pembayaran pokok dan 
atau bunga yang telah melampaui 180 hari sampai dengan 270 hari (9 
bulan). 
3) Kredit digolongkan macet jika terdapat tunggakan pokok dan/atau bunga 
yang telah melampaui 270 hari (9 bulan lebih). 
 
2.1.5 Pengertian Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Modal merupakan salah satu faktor yang penting bagi bank dalam 
mengembangkan usahanya dan menampung risiko kerugian. Permodalan bagi 
bank sebagaimana perusahaan pada umumnya selain berfungsi sebagai sumber 
utama pembiayaan terhadap kegiatan operasionalnya juga berperan sebagai 
penyangga terhadap kemungkinan terjadi kerugian. Modal yang dimiliki oleh 
suatu bank pada dasarnya harus cukup untuk menutupi seluruh risiko usaha 
yang dihadapi oleh bank. 
Rasio kecukupan modal merupakan rasio yang bertujuan untuk 
memastikan bahwa bank dapat menyerap kerugian yang timbul dari aktivitas 
yang dilakukannya. Berdasarkan kesepakatan, rasio permodalan minimum untuk 
industri perbankan diterapkan sebesar 8% (Idroes, 2008). Permodalan bank yang 
cukup atau banyak sangat penting karena modal bank dimaksudkan untuk 
memperlancar operasional dalam sebuah bank (Siamat, 2005).  
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CAR merupakan proksi utama permodalan bank. Menurut Dietrich et al., 
(2009), bank dengan modal yang tinggi dianggap relatif lebih aman dibandingkan 
dengan bank modal yang rendah, hal ini disebabkan bank dengan modal yang 
tinggi biasanya memiliki kebutuhan yang lebih rendah dari pada pendanaan 
eksternal. 
CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang 
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung resiko, misalnya kredit 
yang diberikan. Mengacu pada Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP 
tanggal 31 Mei 2004, secara matematis CAR dapat dirumuskan sebagai berikut: 
                                                Modal Bank  
CAR  =                                                                X 100 % 
                                Aktiva Tertimbang Menurut Resiko 
 
CAR diukur dari rasio antara modal sendiri terhadap aktiva tertimbang 
menurut risiko (ATMR). Modal sendiri adalah total modal yang berasal dari modal 
disetor, perubahan laba tak dibagi dan cadangan yang dibentuk bank. 
Sedangkan ATMR adalah merupakan penjumlahan ATMR aktiva neraca dan 
ATMR aktiva administratif. ATMR aktiva neraca diperoleh dengan cara 
mengalihkan nilai nominal aktiva dengan bobot resiko. ATMR aktiva administratif 
diperoleh dengan cara mengalihkan nilai nominalnya dengan bobot resiko aktiva 
administratif. Semakin likuid, aktiva resikonya nol dan semakin tidak likuid bobot 
resikonya 100, sehingga resiko berskisar antara 0 – 100%. Kriteria CAR saat ini 
sebesar 12% 
2.1.6 Pengertian Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) 
Salah satu kegiatan utama bank adalah menyalurkan dana dalam bentuk 
kredit kepada pihak yang membutuhkan. Dari pemberian kredit tersebut, bank 
akan mendapat imbalan berupa bunga. Pendapatan bunga merupakan 
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pendapatan operasional bank karena bunga tersebut diperoleh dari kegiatan 
utamanya. 
BOPO merupakan rasio antara biaya operasi terhadap pendapatan 
operasi. Biaya operasi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam 
rangka menjalankan aktivitasnya, sedangkan pendapatan operasi adalah segala 
bentuk pendapatan yang diperoleh dari aktivitas bank. Semakin kecil BOPO 
menunjukkan semakin efisien baik dalam menjalankan aktivitas usahanya. 
BOPO disebut juga sebagai rasio efisiensi ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio 
ini berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang 
bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah 
semakin kecil. 
Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
sering disebut rasio efisiensi digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional 
yang dikeluarkan bank yang bersangkutan (Almilia dan Herdiningtyas, 2005).  
Rasio BOPO digunakan untuk mengukur efisiensi operasional bank, 
dengan membandingkan biaya operasional terhadap pendapatan operasional 
(Dietrich et al., 2009). Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan 
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Mengacu pada Surat 
Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 BOPO 
dinyatakan dalam rumus berikut : 
          Beban biaya operasional 
    BOPO  =                                                    X 100 % 
                         Pendapatan Operasional 
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Biaya operasional dihitung berdasarkan penjumlahan dari total beban 
bunga dan total beban operasional lainnya. Pendapatan operasional adalah 
penjumlahan dari total pendapatan bunga dan total pendapatan operasional 
lainnya. 
Rasio biaya operasi pendapatan operasi (BOPO) digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 
operasinya. Nilai BOPO yang ideal agar suatu bank dinyatakan efisien adalah 
70% - 80%. Bank Indonesia menetapkan BOPO > 80% agar sebuah bank umum 
dapat dikatakan kondisi sehat. 
 
2.1.7 Pengertian Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Pada sisi pasiva, bank harus mampu memenuhi kewajiban kepada 
nasabah setiap simpanan mereka yang ada di bank ditarik, pada sisi aktiva bank 
harus menyanggupi pencairan kredit yang telah diperjanjikan. Bila kedua aspek 
atau salah satu aspek ini tidak dapat dipenuhi, maka bank akan kehilangan 
kepercayaan masyarakat. Likuiditas bank adalah kemampuan bank untuk 
memenuhi kemungkinan ditariknya deposito atau simpanan oleh deposan atau 
penitip dana ataupun memenuhi kebutuhan masyarakat berupa kredit (Taswan, 
2006). 
Sebagaimana rasio likuiditas yang digunakan dalam perusahaan secara 
umum juga berlaku bagi perbankan. Namun perbedaannya dalam likuiditas 
perbankan tidak diukur dari acid test ratio maupun current ratio, tetapi terdapat 
ukuran khusus yang berlaku untuk menentukan likuiditas bank sesuai dengan 
peraturan Bank Indonesia. Rasio likuiditas yang lazim digunakan dalam dunia 
perbankan terutama diukur dari Loan to Deposit Ratio (LDR). Bersanya LDR 
mengikuti perkembangan kondisi ekonomi Indonesia, dan sejak akhir tahun 2001 
bank dianggap sehat apabila besarnya LDR antara 80% sampai dengan 110%. 
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Sebuah perusahaan diwajibkan untuk mempertahankan likuiditasnya 
serta menjamin kelancaran operasi dalam memunuji kewajibannya. Bank yang 
memiliki total asset besar, mempunyai kesempatan untuk menyalurkan kreditnya 
kepada pihak peminjam dalam jumlah yang lebih besar, sehingga memperoleh 
keuntungan yang tinggi (Alper, et al., 2011). 
Loan to Deposit Ratio adalah rasio keuangan perusahaan perbankan 
yang berhubungan dengan aspek likuiditas. Loan to Deposit Ratio adalah suatu 
pengukuran tradisional yang menunjukkan deposito berjangka, giro, tabungan, 
dan lain-lain yang digunakan dalam memenuhi permohonan pinjaman (loan 
request) nasabahnya. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas. 
Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa suatu bank meminjamkan seluruh 
dananya (loan-up) atau relatif tidak likuid (illiquid). Sebaliknya rasio yang rendah 
menunjukkan bank yang likuid dengan kelebihan dana yang siap untuk 
dipinjamkan. 
Loan to Deposit Ratio adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang 
diberikan bank dengan dana yang diterima bank. LDR menggambarkan 
seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 
dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya. Semakin tinggi rasio Loan to Deposit Ratio memberikan indikasi 
semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini 
disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi 
semakin besar. Loan to Deposit Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut : 
                             Jumlah kredit yang diberikan 
LDR  =                                                         X 100 % 
                           Dana Pihak Ketiga + Modal Inti  
Rasio ini menggambarkan kemampuan bank membayar kembali 
penarikan yang dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan kredit yang 
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diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini semakin rendah 
pula kemampuan likuiditas bank (Dendawijaya, 2008:118). Sebagian praktisi 
perbankan menyepakati bahwa batas aman dari Loan to Deposit Ratio suatu 
bank sekitar 80%. Namun, batas toleransi berkisar antara 85% dan 100% (Surat 
Edaran BI No. 6/23 DPNP tanggal 31 Mei 2004). 
Tujuan penting dari perhitungan Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah 
untuk mengetahui serta menilai sampai berapa jauh bank memiliki kondisi sehat 
dalam menjalankan operasi atau kegiatan usahanya. Dengan kata lain Loan to 
Deposit Ratio (LDR) digunakan sebagai suatu indikator untuk mengetahui tingkat 
kerawanan suatu bank. 
 
2.1.8 Pengertian Profitabilitas 
Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahan yang terpenting adalah 
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, di samping hal-hal lainnya. 
Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, 
perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta 
meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Oleh karena itu, 
manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu untuk 
memenuhi target yang telah ditetapkan. Artinya besarnya keuntungan haruslah 
dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal untung. Untuk 
mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio keuntungan 
atau rasio profitabilitas yang dikenal juga dengan nama rasio rentabilitas. 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini  ditunjukkan oleh laba 
yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah 
penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.  
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Siswoyo (2013, hal. 45) mengemukakan bahwa : “Rasio profitabilitas 
adalah rasio yang mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan mencetak 
laba.” 
Tampubolon (2013, hal. 43) menyatakan bahwa : “Rasio profitabilitas 
tergantung dari informasi akuntansi yang diambil dari laporan keuangan. Oleh 
karena itu profitabilitas dalam konteks analisis rasio, untuk mengukur pendapatan 
menurut laporan rugi laba dengan nilai buku investasi.” Rasio profitabilitas 
kemudian dapat dibandingkan dengan rasio yang sama dengan rasio korporasi 
lainnya pada tahun-tahun sebelumnya, atau sering disebut sebagai rasio rata-
rata industry.” 
Sugiono (2011, hal. 78) bahwa : “Rasio profitabilitas adalah mengukur 
efektivitas manajemen yang tercermin pada imbalan atas hasil investasi melalui 
kegiatan perusahaan dengan kata lain mengukur kinerja perusahaan secara 
keseluruhan dan efisiensi dalam pengelolaan kewajiban dan modal.” 
Profitabilitas juga mempunyai arti penting dalam usaha mempertahankan 
kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang, karena profitabilitas menunjukkan 
apakah badan usaha tersebut mempunyai prospek yang baik di masa yang akan 
datang. Dengan demikian setiap badan usaha akan selalu berusaha 
meningkatkan profitabilitasnya, karena semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu 
badan usaha maka kelangsungan hidup badan usaha tersebut akan lebih 
terjamin. 
Kelebihan dari rasio profitabilitas dibanding rasio keuangan lainnya 
adalah :  
1. Analisis rasio lebih mudah dibaca dan ditafsirkan. 
2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi laporan keuangan 
yang rinci dan rumit. 
3. Dapat memberikan informasi tentang posisi perusahaan ditengah industri 
lain. 
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4. Lebih mudah untuk melihat perkembangan secara periodik atau time series. 
5. Lebih mudah melihat trend perusahaan dan melakukan prediksi di masa 
mendatang. 
Sedangkan kelemahan dari rasio ini adalah : 
1. Hasil analisis tidak dapat berdiri sendiri melainkan harus diperbandingkan 
dengan rasio perusahaan sejenis yang mempunyai tingkat risiko yang hampir 
sama serta diadakan analisis kecenderungan dari setiap rasio tahun 
sebelumnya. 
2. Dalam kondisi inflasi, rasio tidak dapat menunjukkan keadaan yang 
sesungguhnya dan tidak dapat diperbandingkan dengan keadaan tahun 
sebelumnya. 
Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, 
terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat 
dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat 
perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau 
kenaikan, sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut. 
Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi kinerja 
manajemen selama ini, apakah mereka telah bekerja secara efektif atau tidak. 
Jika berhasil mencapai target yang telah ditentukan, mereka dikatakan telah 
berhasil mencapai target untuk periode atau beberapa periode. Namun, 
sebaliknya jika gagal atau tidak berhasil mencapai target yang telah ditentukan, 
ini akan menjadi pelajaran bagi manajemen untuk periode ke depan. Kegagalan 
ini harus diselidiki dimana letak kesalahan dan kelemahannya sehingga kejadian 
tersebut tidak terulang. Kemudian, kegagalan atau keberhasilan dapat dijadikan 
sebagai bahan acuan untuk perencanaan laba ke depan, sekaligus kemungkinan 
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untuk menggantikan manajemen yang baru terutama setelah manajemen lama 
mengalami kegagalan. Oleh karena itu, rasio ini sering disebut sebagai salah 
satu alat ukur kinerja manajemen. 
 
2.1.9 Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas 
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio 
profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio profitabilitas 
digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam 
suatu periode tertentu atau untuk beberapa periode. Penggunaan seluruh atau 
sebagian rasio profitabilitas tergantung dari kebijakan manajemen, semakin 
lengkap jenis rasio yang digunakan, semakin sempurna hasil yang akan dicapai. 
Artinya pengetahuan tentang kondisi dan posisi profitabilitas perusahaan dapat 
diketahui secara sempurna. 
Menurut Fahmi (2011, hal. 136) mengemukakan bahwa rasio profitabilitas 
secara umum ada 4 (empat) yaitu : 
“1. Gross Profit Margin 
 2. Net Profit Margin 
 3. Return on Investment/Asset (ROI/ROA) 
 4. Return on Equity (ROE) 
Berdasarkan keempat rasio profitabilitas diatas, maka akan diuraikan 
mengenai keempat rasio tersebut, sebagai berikut : 
1. Gross Profit Margin 
Rasio gross profit margin merupakan margin laba kotor. Mengenai margin 
laba kotor, yang menperlihatkan hubungan antara penjualan dan beban 
pokok penjualan, mengukur kemampuan sebuah perusahaan untuk 
mengendalikan biaya persediaan atau biaya operasi barang maupun untuk 
meneruskan kenaikan harga lewat penjualan kepada pelanggan. Persentase 
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dari sisa penjualan setelah sebuah perusahaan membayar barangnya; juga 
disebut margin keuntungan kotor (gross profit margin). Adapun rumus rasio 
gross profit margin adalah : 
                                        Penjualan – Harga Pokok Penjualan  
Gross Profit Margin = 
                                                               Penjualan                                          
Selain margin laba kotor, ada baiknya jika menghitung juga persentase dari 
laba usaha, yaitu sebagai berikut : 
             Laba Usaha 
       = 
               Penjualan 
Untuk kondisi normal, laba kotor seharusnya positif, karena perusahaan 
menjual barang di atas harga pokoknya. Namun, dalam beberapa situasi 
biasanya gross profit margin adalah negative yang mungkin disebabkan oleh 
salah satu faktor di bawah ini : 
a. Perusahaan baru beroperasi sehingga belum mencapai skala ekonomis 
yang berdampak terhadap tingginya biaya tetap pada overhead pabrik. 
b. Perusahaan memberikan harga jual yang murah untuk melakukan 
penetrasi pasar. Hal ini merupakan suatu kebijakan harga. Dalam masa 
pengenalan produk, sering perusahaan memberikan potongan harga 
untuk merebut pangsa pasar. 
c. Terjadi perang harga di pasaran. Hal ini dapat membahayakan 
perusahaan jika terjadi terus-menerus karena pada akhirnya perusahaan 
yang betul-betul kuat yang dapat terus bertahan. 
2. Net Profit Margin 
Rasio net profit margin disebut juga dengan rasio pendapatan terhadap 
penjualan. Margin laba bersih sama dengan laba bersih dibagi dengan 
penjualan bersih. Ini menunjukkan kestabilan kesatuan untuk menghasilkan 
perolehan pada tingkat penjualan khusus. Dengan memeriksa margin laba 
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dan norma industry sebuah perusahaan pada tahun-tahun sebelumnya, kita 
dapat menilai efisiensi operasi dan strategi penetapan harga status 
persaingan perusahaan dengan perusahaan lain dalam industry tersebut. 
Sedangkan margin laba kotor sama dengan laba kotor dibagi laba bersih. 
Margin laba yang tinggi lebih disukai karena menunjukkan bahwa 
perusahaan mendapat hasil yang baik yang melebihi harga pokok penjualan. 
Adapun rumus rasio net profit margin adalah : 
                                   Laba Setelah Pajak     
Net Profit Margin = 
                                          Penjualan 
Jika perusahaan mempunyai rasio 3,33%, hal itu berarti bahwa dari 
penjualan sebesar Rp.1,00 perusahaan memperoleh laba bersih sebesar 
Rp.0,03. Besarnya persentase keuntungan baik laba kotor maupun laba 
bersih bergantung pada jenis usaha perusahaan. Perusahaan perdagangan 
biasanya mempunyai persentase laba yang lebih kecil jika dibandingkan 
dengan persentase laba perusahaan manufaktur. Hal ini disebabkan oleh 
faktor risiko. Perusahaan perdagangan mempunyai risiko yang lebih kecil jika 
dibandingkan dengan perusahaan manufaktur.  
3. Return on Investment/Asset (ROI/ROA) 
Rasio return on investment (ROI) atau pengembalian investasi, bahwa di 
beberapa referensi lainnya rasio ini juga ditulis dengan return on total asset 
(ROA). Rasio ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan 
mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang 
diharapkan. Dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan asset 
perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan. Adapun rumus investment 
(ROI) adalah :  
                                                                        Laba Setelah Pajak 
Return on Investment/Asset (ROI/ROA) = 
                                                                              Total Asset 
  
31 
Dalam perusahaan, perhitungan ROA adalah semakin tinggi rasio ini, 
semakin baik keadaan suatu perusahaan. Return on asset atau return on 
investment menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari 
aktiva yang dipergunakan. Rata-rata ROA industri adalah 9%. ROA yang 
tinggi menunjukkan efisiensi manajemen asset/aktiva. Rendahnya rasio ini 
diakibatkan oleh rendahnya basic earning power (BEP) perusahaan, dan 
tingginya biaya bunga karena penggunaan kewajiban di atas rata-rata yang 
menyebabkan laba bersih relatif rendah. 
4. Return on Equity (ROE) 
Rasio return on equity (ROE) disebut juga dengan laba atas equity. Di 
beberapa referensi disebut juga dengan rasio total asset turnover atau 
perputaran total asset. Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan 
mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba 
atas ekuitas. Adapun rumus return on equity (ROE) adalah : 
                                               Laba Setelah Pajak  
Return on Equity (ROE)  =  
                                                     Modal Sendiri   
Profitabilitas modal sendiri atau sering disebut dengan rentabilitas usaha atau 
return on equity (ROE) adalah perbandingan antara jumlah laba yang 
tersedia bagi pemilik modal sendiri di satu pihak dengan jumlah modal sendiri 
yang menghasilkan laba tersebut di lain pihak atau dengan kata lain 
profitabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan 
modal sendiri yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan. 
ROE Dipengaruhi oleh ROA dan tingkat penggunaan utang. Rasio ini juga 
dipengaruhi oleh besar kecilnya utang perusahaan, apabila proporsi utang 
semakin besar maka rasio ini juga akan semakin besar. Rasio atau pedoman 
yang baik adalah antara 20% - 40%. 
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2.2 Tinjauan Empirik 
Sebagai bahan perbandingan untuk penelitian ini, ada beberapa hasil 
penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya, antara lain penelitian yang 
dilakukan oleh beberapa penulis dapat dilihat melalui kolom dibawah ini : 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Mahardian 
(2008) 
Analisis Pengaruh Rasio 
CAR, BOPO, NPL, NIM 
dan LDR  Terhadap 
Kinerja Keuangan (Studi 
Kasus Perusahaan 
Perbankan Yang 
Tercatat di BEJ Periode 
Juni 2002- Juni 2007 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel CAR, NIM, LDR berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap ROA serta 
BOPO berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROA. Sementara untuk NPL 
memiliki pengaruh negatif terhadap ROA, 
akan tetapi tidak signifikan. Dari keempat 
variabel NPL memiliki pengaruh negatif 
terhadap ROA 
Ponco (2010) Analisis Pengaruh CAR, 
NPL, BOPO, NIM, dan 
LDR Terhadap ROE 
(Studi Kasus Pada 
Perusahaan Perbankan 
Yang Terdaftar di BEI 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
CAR, NIM, dan LDR berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap ROE, selain itu 
BOPO berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROE. Sedangkan NPL 
berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap ROE pada perusahaan 
perbankan  
Sudiyanto dan 
Jati (2010) 
Analisis Pengaruh Dana 
Pihak Ketiga, BOPO, 
CAR, dan LDR terhadap 
Kinerja Keuangan (ROA) 
pada Sektor Perbankan 
Yang Go Public di BEI 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh 
terhadap kinerja bank (ROA), biaya 
operasi (BOPO) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA, capital 
adequacy ratio (CAR) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap ROA, dan loan to 
deposit ratio (LDR) berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap ROA  
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Lanjutan Tabel 2.1 
Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Agustiningrum 
(2013) 
Analisis Pengaruh CAR, 
NPL, dan LDR Terhadap 
Profitabilitas Pada 
Perusahaan Perbankan  
Berdasarkan hasil analisis amaka 
diketahui bahwa CAR berpengaruh tidak 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
NPL berpengaruh negatif signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA), sebaliknya 
LDR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA) 
Zulfikar (2014) Pengaruh CAR, LDR, 
NPL, BOPO dan NIM 
Terhadap Kinerja 
Profitabilitas (ROA) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara simultan semua variabel terbukti 
mempunyai pengaruh terhadap ROA. 
Secara parsial, hasil analisa pada BPR 
secara keseluruhan menunjukkan hasil 
yaitu variabel CAR, NPL, dan LDR 
secara statistik tidak berpengaruh secara 
signifikan terthadap ROA. Variabel BOPO 
berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap ROA. Sementara Variabel NIM 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
ROA 
 
2.3 Kerangka Pikir 
Bank merupakan lembaga intermediasi bagi pihak yang kelebihan dana 
dengan pihak yang kekurangan dana. Dimana bank memiliki beberapa fungsi, 
salah satunya adalah agent of trust. Agent of trust berarti dalam kegiatan 
usahanya bank mengandalkan kepercayaan (trust) masyarakat. Masyarakat 
percaya bahwa uangnya tidak akan disalahgunakan oleh bank, uangnya akan 
dikelola dengan baik dan bank tidak akan bangkrut (Triandaru dan Budisantoso, 
2008:9). Untuk bisa menjaga kepercayaan masyarakat, maka bank harus 
menjaga kinerja keuangannya. Kinerja keuangan bank dapat dinilai dari 
beberapa indikator. Salah satu indikator utama yang dijadikan dasar penilaian 
adalah laporan keuangan bank yang bersangkutan, yakni salah satunya adalah 
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profitabilitas perusahaan. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan keuntungan atau laba, dimana untuk meningkatkan 
profitabilitas maka banyak faktor yang mempengaruhinya dimana dalam 
penelitian ini difokuskan pada : risiko kredit, CAR, BOPO, dan LDR. 
Berikut ini dikemukakan bagan kerangka pikir yang dapat dilihat melalui 
gambar dibawah ini :   
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
Berdasarkan pada masalah yang dihadapi maka dapat dikemukakan 
hipotesis kerja sebagai berikut :  
1. Diduga bahwa risiko kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
profitabilitas pada beberapa perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek lndonesia. 
2. Diduga bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 
pada beberapa perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
lndonesia. 
Risiko Kredit  
(X1) 
CAR 
(X2) 
BOPO  
(X3) 
LDR 
(X4) 
Profitabilitas (ROE) 
(Y) 
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3. Diduga bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
profitabilitas pada beberapa perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek lndonesia. 
4. Diduga bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 
pada beberapa perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
lndonesia. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Dalam usaha memudahkan pembahasan dan menganalisis data yang  
telah ada, maka digunakan suatu cara yang obyektif dan sistematis untuk 
menemukan pemecahan masalah untuk kemudian dilakukan pengolahan untuk  
menarik kesimpulan atas kasus yang dibahas dan memilih sejumlah sampel dari 
populasi yang ada di BEI, dengan mengumpulkan sejumlah data-data penting 
yang nantinya akan diolah dengan menggunakan beberapa alat analisis untuk 
menjawab hipotesis yang diajukan yang bertujuan membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh risiko kredit, CAR, BOPO, dan LDR terhadap profitabilitas pada 
beberapa perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dan pengumpulan data dilakukan pada perusahaan Perbankan 
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia beralamat di Ruko Pettarani No. 18 – 
A4. Sedangkan waktu penelitian mulai dari bulan November tahun 2015 sampai 
dengan bulan Januari tahun 2016. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis tempuh dalam usaha untuk 
memperoleh data yang relevan dengan penulisan ini adalah sebagai berikut : 
1. Field Research (Penelitian Lapangan) 
Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung terhadap 
obyek penelitian. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian lapangan ini 
adalah : 
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a. Observasi yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung, di mana 
penulis langsung mendatangi perusahaan untuk mendapatkan data yang 
diperlukan dalam penelitian ini. 
b. Interview yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan 
wawancara secara langsung dengan pimpinan dan karyawan yang ada di 
Bursa Efek Indonesia yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 
c. Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dapat dijadikan sebagai bahan 
penelitian yang berasal dari arsip-arsip yang dimiliki oleh perusahaan 
perbankan yang dianggap mampu memberikan data yang signifikasi 
dengan masalah yang akan diteliti. 
2. Library research (Penelitian Pustaka) 
Penelitian pustaka yaitu penelitian yang dilakukan dengan membaca buku-
buku, literatur ataupun catatan-catatan yang ada kaitannya dengan masalah 
yang dibahas. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam uraian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data Kualitatif yaitu data yang diperoleh bukan dalam bentuk angka-angka 
tetapi dalam bentuk informasi baik lisan maupun tertulis. 
2. Data Kuantitatif yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka, dan 
masih perlu dianalisis kembali yang diperoleh dari Annual Report masing-
masing Perusahaan perbankan yang diteliti, seperti : laporan keuangan yang 
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. 
 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data yang mendukung jawaban permasalahan dalam penelitian 
ini dengan cara sebagai berikut : 
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1. Data primer yaitu data yang diperoleh dengan jalan mengadakan pengamatan 
secara langsung pada obyek penelitian serta melakukkan wawancara dengan 
karyawan dan sejumlah personil yang ada kaitannya dengan masalah yang 
akan diteliti. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dan 
informasi tertulis mengenai keadaan perusahaan, seperti data annual report 
perusahaan, neraca dan laporan laba rugi dengan periode pengamatan dari 
tahun 2012 s/d tahun 2014. 
 
3.5 Populasi dan Sampel 
3.5.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian 
ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Dimana menurut data dari PIPM perwakilan Makassar bahwa jumlah bank yang 
terdaftar di BEI ditetapkan sebesar 42 bank. (Sumber : BEI, 2016) 
3.5.2 Sampel Penelitian 
Sampel penelitian ini ditetapkan untuk perusahaan perbankan yang 
terdaftar di BEI selama lima tahun yaitu tahun 2010 sampai dengan tahun 2014. 
Adapun metode yang digunakan dalam penentuan sampling dengan 
menggunakan metode purposive sampling, yaitu sampel ditarik berdasarkan 
karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai sangkut paut dengan 
karakteristik populasi yang diketahui. Husein, (2011:92). Kriteria untuk pemilihan 
sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah : 
1. Perusahaan perbankan yang telah berdiri lebih dari 5 tahun dan go public. 
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2. Menyajikan laporan keuangan dan rasio yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
selama lima tahun berturut-turut yaitu dari 31 Desember 2010 sampai 31 
Desember 2014 dan telah disampaikan kepada Bank Indonesia. 
Berdasarkan kriteria pemilihan sampel di atas, diperoleh jumlah sampel 
sebanyak 10 bank dari BEI (Bank Bukopin Tbk, Bank Central Asia Tbk, Bank 
CIMB Niaga Tbk, Bank Danamon Tbk, Bank International Indonesia Tbk, Bank 
Mandiri Tbk, Bank Mega Tbk, Bank Negara Indonesia Tbk, Bank Bumi Artha Tbk, 
Bank Tabungan Nasional Tbk). Dimana kesepuluh bank yang dijadikan sampel 
penelitian telah memenuhi kriteria yang telah diteliti. 
 
 
3.6 Definisi Operasional Variabel 
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, 
maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu 
penelitian ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi variabel penelitian. Secara 
lebih rinci, operasionalisasi variabel penelitian adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Operasioanl Indikator Pengukuran 
Risiko 
kredit (X1) 
Risiko kredit adalah 
risiko yang timbul dalam 
hal debitur gagal 
memenuhi kewajiban 
untuk membayar 
angsuran pokok ataupun 
bunga sebagaimana 
telah disepakati dalam 
perjanjian kredit 
 
            Kolektibilitas kurang  
            lancar, diragukan,  
            macet 
NPL = 
            Total kredit yang  
             diberikan 
 
(Mahmoedin (2010 : 2) 
Rasio 
CAR (X2) CAR adalah rasio kinerja 
bank untuk mengukur 
kecukupan modal yang 
dimiliki bank untuk 
menunjang aktiva yang 
mengandung atau 
menghasilkan risiko. 
Aturan baru dari Bank 
Indonesia CAR minimum 
bagi setiap perbankan 
nasional adalah 8%. 
(Bank Indonesia, 2011) 
             Modal sendiri 
CAR = 
         Aktiva Tertimbang 
 
(Dendawijaya, 2008 : 117) 
 
 
 
 
 
 
Rasio 
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Lanjutan Tabel 3.1 
Variabel Definisi Operasioanl Indikator Pengukuran 
BOPO 
(X3) 
BOPO (Biaya 
Operasional terhadap 
Pendapatan 
Operasional) untuk 
mengukur kemampuan 
mengenai suatu bank 
untuk menekan biaya 
operasional serendah 
mungkin dan 
memperoleh pendapatan 
operasional yang lebih 
tinggi 
 
               Total Beban  
               Operasional 
BOPO = 
               Total Pendapatan         
               Operasioanl  
 
(Dendawijaya, 2008 : 116) 
Rasio 
LDR (X4) Loan to Deposit Ratio 
(LDR) digunakan untuk 
mengukur perbandingan 
antara kredit yang 
diberikan dengan dana 
yang diterima 
        Pinjaman yang  
        diberikan 
LDR = 
           Dana Masyarakat  
 
(Dendawijaya, 2008 : 118) 
Rasio 
ROE Rasio ini digunakan 
untuk mengukur kinerja 
manajemen bank dalam 
mengelola modal yang 
tersedia untuk 
menghasilkan laba 
setelah pajak. 
 
                 Laba Bersih 
ROE = 
              Rata-rata modal 
 
(Fahmi, 2011 : 136) 
Rasio 
 
3.7 Analisis Data      
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
komparatif dengan langkah-langkah sebagai berikut :  
1. Analisis statistik descriptif yakni suatu analisis untuk mengetahui pengaruh 
risiko kredit, CAR, BOPO, LDR terhadap profitabilitas pada beberapa 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
2. Analisis regresi linear berganda yaitu suatu analisis untuk mengetahui 
pengaruh risiko kredit, CAR, BOPO, LDR terhadap profitabilitas pada 
beberapa perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Kuncoro (2011 : 103) 
yaitu : 
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Y = a + bX1 + bX2 + bX3 + bX4 + e 
     Keterangan: 
     Y = Return on Equity (ROE) 
     X1   = Risiko Kredit (NPL) 
  X2  = Capital Adequancy Ratio (CAR) 
 X3   = BOPO 
 X4   = Loan to Deposit Ratio (LDR) 
 a  = Konstanta 
 e  = Standar error 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Uji serempak (Uji F) untuk pengujian hipotesis  
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat kesesuaian data 
dengan motode yang diterapkan. Pengujian dilakukan dengan 
membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada derajat kesalahan 5% (α = 
0.05). Apabila nilai Fhitung ≥ dari nilai Ftabel, maka berarti variabel bebasnya 
secara serempak memberikan pengaruh yang bermakna terhadap 
variabel terikat atau hipotesis diterima. 
b. Uji Parsial (Uji t) untuk pengujian hipotesis  
Uji ini adalah untuk mengetahui apakah pengaruh masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat bermakna atau tidak. Pengujian dilakukan 
dengan membandingkan antara nilai thitung masing-masing variabel bebas 
dengan nilai ttabel dengan derajat kesalahan 5% (α = 0.05). Apabila nilai  
thitung ≥ ttabel, maka variabel bebasnya memberikan pengaruh bermakna 
terhadap variabel terikat. Selain itu, uji ini dapat sekaligus digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel 
bebas tersebut yang mempengaruhi Return on Equity (ROE), dengan 
melihat nilai-nilai t masing-masing variabel. Berdasarkan nilai t itu, maka 
dapat diketahui variabel bebas mana yang mempunyai pengaruh paling 
bermakna atau signifikan mempengaruhi variabel terikat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
4.1.1 Bank Bukopin Tbk 
Berdiri pada tanggal 10 Juli 1970, Bank Bukopin memiliki visi menjadi 
lembaga keuangan terkemuka dalam pelayanan jasa keuangan yang terintegrasi. 
Bank Bukopin juga memfokuskan diri mereka pada segmen UMKMK. Sekarang, 
Bank Bukopin telah tumbuh dan berkembang menjadi bank yang masuk dalam 
kelompok bank menengah di Indonesia dari sisi aset. Kemudian seiring dengan 
terbukanya kesempatan dan adanya peningkatan kemampuan dalam melayani 
kebutuhan masyarakat yang lebih luas, Bank Bukopin telah mengembangkan 
usahanya ke segmen komersial dan konsumer. Dengan pelayanan secara 
konvensional maupun syariah yang didukung oleh sistem pengelolaan dana yang 
optimal, kehandalan teknologi informasi, kompetensi sumber daya manusia dan 
praktik tata kelola perusahaan yang baik, Bank Bukopin berhasil maju dan 
menempatkan dirinya sebagai salah satu bank yang kredibel di Indonesia. 
4.1.2 Bank Central Asial Tbk 
PT. Bank Central Asia Tbk, secara resmi berdiri pada tanggal 21 Februari 
1955 dengan nama N.V. Perseroan Dagang dan Industri Semarang Kniting 
Factory. Nama bank telah diubah beberapa kali, pada tanggal 12 Mei 1974 nama 
bank berubah menjadi PT. Bank Central Asia. Bank mulai beroperasi tanggal 12 
Oktober 1956. Tanggal 28 Mei 1998, BPPN mengambil alih operasi dan 
manajemen bank dan status bank  berubah menjadi Bank Taken Over, bank 
ditetapkan ikut program rekapitalisasi perbankan. Pada tanggal 25 April 2000 
BPPN mengembalikan bank kepada Bank Indonesia. Bank ini terdaftar listing 
sebagai bank yang go public pada tanggal 31 Mei 2000. 
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4.1.3 Bank CIMB Niaga 
PT Bank CIMB Niaga (dulunya Bank Niaga) adalah perusahaan yang 
melayani jasa keuangan. Bank ini didirikan pada tanggal 26 September 1955 ini 
bermarkas di Jakarta, Indonesia. PT. Bank Niaga Tbk didirikan berdasarkan akta 
pendirian  perusahaan yang dibuat dihadapan Raden Meester Soewandi, notaris 
di Jakarta No. 90 tanggal 26 September 1955. Dalam rangka pelaksanaan 
 program rekapitalisasi, BPPN menetapkan PT. Bank Niaga Tbk sebagai  peserta 
program rekapitalisasi melalui surat Keputusan Ketua BPPN No. SK-
275/BPPN/0799 tanggal 2 Juli 1999, bank beroperasi di bidang  perbankan dan 
melalui anak perusahaan, menyediakan jasa keuangan lainnya, yaitu : 
pembiayaan, manajemen investasi, reksadana,  perdagangan saham, penjamin 
emisi saham dan asuransi jiwa. Bank ini terdaftar (listing) sebagai bank yang go 
public pada tanggal 29 November 1989. 
4.1.4 Bank Danamon Tbk 
PT. Bank Danamon Indonesia Tbk didirikan pada tanggal 16 Juli 1956 
berdasarkan akta notaris Meester Raden Soedja, SH. No. 134. Akta pendirian ini 
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan 
No. J.A.5/40/8 tanggal 24 April 1957 dan telah diumumkan dalam tambahan 
berita negara No. 664. Berita negara Republik Indonesia No. 46 tanggal 7 Juni 
1957. Bank memperoleh izin usaha sebagai bank umum dan bank devisa 
masing-masing berdasarkan surat keputusan Menteri Keuangan No. 
161259/U.M.II tanggal 30 September 1958 dan surat keputusan Direksi Bank 
Indonesia No. 21/10/Dir/UPPS tangal 5 November 1988. Bank ini terdaftar 
(listing) sebagai bank yang go public pada tanggal 6 Desember 1989 dengan 
harga  perdana Rp. 12.000,- per lembar sahamnya. 
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4.1.5 Bank International Indonesia Tbk 
PT. Bank Internasional Indonesia Tbk, didirikan pada tanggal 15 Mei 1959 
dan memperoleh status sebagai bank devisa pada tanggal 22 April 1993. Bank 
ini terdaftar (listing) sebagai bank yang go public pada tanggal 21 November 
1989. Bank ini berkantor pusat di Plaza BII, Menara 2, Jl. M. H. Thamrin No. 51 
Jakarta-10350 dan pemegang saham bank ini adalah Sorak Financial Holding 
Pte.Ltd sebesar 56% dan Citibank Singapore S/A Cbsg – Aranda Inv sebesar 
6%. BII menyediakan serangkaian jasa keuangan melalui kantor cabang, 
jaringan ATM, phone banking, mobile banking dan internet banking. BII tercatat 
di Bursa Efek Indonesia (BNII) dan aktif di sektor Perbankan UKM, Ritel, dan 
Global Wholesale. Per 31 Maret 2013, total simpanan nasabah sebesar Rp89,3 
triliun dan total aset Rp118,3 triliun. 
4.1.6 Bank Mandiri Tbk 
Bank Mandiri berdiri pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari 
program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah 
Indonesia. Pada bulan Juli 1999, empat bank milik pemerintah yaitu : Bank Bumi 
Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank 
Pembangunan Indonesia, bergabung menjadi Bank Mandiri. Sejarah keempat 
bank tersebut dapat ditelusuri lebih dari 140 tahun yang lalu. Keempat Bank 
tersebut telah turut membentuk riwayat  perkembangan dunia perbankan di 
Indonesia. Bank Mandiri didirikan melalui penggabungan usaha PT Bank Bumi 
Daya (Persero) (“BBD”), PT Bank Dagang Negara (Persero) (“BDN”), PT Bank 
Ekspor Impor Indonesia (Persero) (“Bank Exim”) dan PT Bank Pembangunan 
Indonesia (Persero) (“Bapindo”). 
4.1.7 Bank Mega Tbk 
Pada tahun 2000 dilakukan  perubahan nama dari PT. Mega Bank 
menjadi PT. Bank Mega. Dalam rangka memperkuat struktur permodalan maka 
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pada tahun yang sama PT. Bank Mega melaksanakan  Initial Public Offering dan 
listed  di BEJ maupun BES. Dengan demikian sebagian saham PT. Bank Mega 
dimiliki oleh publik dan berubah namannya menjadi PT. Bank Mega Tbk. Pada 
saat krisis ekonomi, Bank Mega mencuat sebagai salah satu bank yang tidak 
terpengaruh oleh krisis dan tumbuh terus tanpa bantuan pemerintah  bersama-
sama dengan Citibank, Deutche Bank dan HSBC. Bank Mega memperoleh izin 
usaha sebagai bank umum dari Menteri Keuangan Republik Indonesia pada 
tanggal 14 Agustus 1969. Pada tanggal 2 Agustus 2000, MEGA memperoleh izin 
untuk menyelenggarakan kegiatan usaha sebagai wali amanat dari BAPEPAM-
LK. Kemudian tanggal 31 Januari 2001, memperoleh izin sebagai bank devisa 
dari Bank Indonesia. 
4.1.8 Bank Negara Indonesia Tbk 
PT. Bank Negara Indonesia Tbk (Bank BNI) mulanya didirikan di 
Indonesia sebagai bank sentral dengan nama ”Bank Negara Indonesia” hal ini 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang No. 2 tahun 1946 
tanggal 5 Juli 1946. Berdasarkan Undang-undang No. 17 tahun 1968, Bank BNI 
ditetapkan menjadi ”Bank Negara Indonesia 1946”, dan statusnya menjadi bank 
umum milik negara. Kemudian  berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 
1992 dilakukan penyesuaian bentuk hukum Bank BNI menjadi perusahaan 
perseroan (Persero). Bank ini terdaftar listing sebagai bank yang go public pada 
tanggal 25 November 1996 dengan harga saham perdana Rp. 850 per lembar 
sahamnya. 
4.1.9 Bank Bumi Artha Tbk 
Bank Bumi Arta yang semula bernama Bank Bumi Arta Indonesia 
didirikan di Jakarta pada tanggal 3 Maret 1967 dengan Kantor Pusat Operasional 
di Jalan Tiang Bendera III No. 24, Jakarta Barat. Pada tanggal 18 September 
1976, Bank Bumi Arta mendapat izin dari Menteri Keuangan Republik Indonesia 
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untuk menggabungkan usahanya dengan Bank Duta Nusantara. Penggabungan 
usaha tersebut bertujuan untuk memperkuat struktur permodalan, manajemen 
Bank, dan memperluas jaringan operasional Bank. Delapan kantor cabang Bank 
Duta Nusantara di Jakarta, Bandung, Semarang, Surakarta, Surabaya, 
Yogyakarta dan Magelang menjadi kantor cabang Bank Bumi Arta. Kantor 
cabang Yogyakarta dan Magelang kemudian dipindahkan ke Medan dan Bandar 
Lampung hingga saat ini. 
4.1.10 Bank Tabungan Nasional Tbk 
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (BTPN) didirikan 16 
Februari 1985. Kantor pusat BTPN bertempat kedudukan di Jakarta Selatan 
beralamat di Menara Cyber 2, Lantai 24 dan 25 Jalan H.R. Rasuna Said Blok X-5 
No. 13, Jakarta Selatan 12950. Saat ini BPTN memiliki 66 kantor cabang utama, 
998 kantor cabang pembantu, 13 kantor kas, 34 kantor pembayaran dan 29 
office channeling. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan BTPN adalah melakukan kegiatan usaha di bidang bank umum 
termasuk kegiatan perbankan yang melaksanakan usaha syariah. Pada tanggal 
29 Februari 2008, BTPN memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK 
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BTPN (IPO) kepada 
masyarakat sebanyak 267.960.220 dengan nilai nominal Rp100,- per saham 
dengan harga penawaran Rp2.850,- per saham.. 
 
4.2. Hasil Analisis 
4.2.1 Analisis Deskripsi Hasil Penelitian 
Peranan bank merupakan bagian yang terpenting dalam perekonomian di 
Indonesia, oleh karena itulah dengan pentingnya peranan bank maka salah satu 
tujuan yang ingin dicapai oleh suatu bank adalah meningkatkan kontinuitas dari 
usaha bank yang dicapai. Sehingga dengan pentingnya kontinuitas dari usaha 
bank maka perlu ditunjang oleh adanya kinerja keuangan bank. 
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Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan 
perbankan pada suatu periode tertentu menggambarkan penghimpunan maupun 
penyaluran dana yang diukur dengan kecukupan modal, likuiditas dan 
profitabilitas yang dicapai oleh bank. Kinerja keuangan bank sangat berpengaruh 
terhadap kesehatan keuangan bank. 
Dalam penelitian ini maka akan dilakukan analisis data penelitian 
mengenai kinerja keuangan bank pada beberapa Perusahaan Perbankan yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia. Sehingga akan dapat disajikan analisis kinerja 
keuangan pada perusahaan Perbankan yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Resiko kredit 
Resiko kredit dalam pelaksanaan penyaluran kredit merupakan bagian 
yang terpenting. Resiko kredit diukur dengan menggunakan rasio non Performing 
Loan (NPL), sehingga akan disajikan pertumbuhan resiko kredit (NPL) untuk 
tahun 2010 s/d tahun 2014 yang dapat disajikan melalui tabel berikut ini : 
Tabel 4.1  Analisis Resiko Kredit (NPL) tahun 2010 s/d 2014 
      pada Perusahaan Perbankan yang tercatat di BEI 
No Nama bank 
Tahun  
2010 2011 2012 2013 2014 
1 Bank Bukopin Tbk 3,22 2,88 2,66 2,26 2,78 
2 Bank Central Asia Tbk 0,60 0,50 0,40 0,40 0,60 
3 Bank CIMB Niaga Tbk 2,59 2,64 2,29 2,23 3,90 
4 Bank Danamon Tbk 2,59 2,64 2,29 2,23 3,90 
5 Bank International 3,09 2,14 1,70 2,11 2,23 
  Indonesia Tbk           
6 Bank Mandiri Tbk 2,21 2,18 1,74 1,60 1,66 
7 Bank Mega Tbk 0,90 0,98 2,09 2,17 2,09 
8 Bank Negara Indonesia Tbk 4,28 3,61 2,84 2,17 1,96 
9 Bank Bumi Artha Tbk 2,25 1,07 0,83 0,21 0,25 
10 Bank Tabungan Nasional Tbk 1,10 0,70 0,60 0,70 0,70 
Sumber : Annual Report BEI (lampiran 1) 
Berdasarkan tabel tersebut di atas yakni hasil analisis resiko kredit pada 
beberapa perusahaan Perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan 
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periode pengamatan dari tahun 2010 s/d 2014 yang menunjukkan bahwa resiko 
kredit (NPL) untuk setiap tahun mengalami fluktuasi (2010 s/d 2014). Sedangkan 
dilihat dari pertumbuhan NPL semua bank yang dianalisis kurang dari 5%, 
sehingga dalam penelitian ini menunjukkan bahwa setiap bank yang diamati 
sudah efektif dalam melakukan penyaluran kredit kepada nasabah yang 
dampaknya terhadap resiko kredit masih cukup kecil. 
2. Rasio Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ratio) 
Rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio) merupakan rasio 
permodalan yang merupakan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk 
keperluan pengembalian usaha serta menunjang kemungkinan resiko keuangan 
yang dialokasikan dalam operasional bank. Semakin besar rasio tersebut akan 
semakin baik putaran modal. Menurut Peraturan Indonesia No. 10/15/PBV/2008 
yang menyatakan bahwa standar penyediaan modal masih sebesar 8% dari 
ATMR. 
Berdasarkan data CAR yang diperoleh dari Laporan tahunan bank yang 
dijadikan sampel penelitian dengan periode pengamatan dari tahun 2010 s/d 
2014 dapat disajikan melalui tabel 4.2 berikut ini : 
Tabel 4.2. Rasio Kecukupan Modal pada Perusahaan Perbankan yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 s/d 2014 
No Nama bank 
Tahun  
2010 2011 2012 2013 2014 
1 Bank Bukopin Tbk 11,82 12,71 16,34 15,12 14,21 
2 Bank Central Asia Tbk 13,50 12,70 14,20 15,70 16,90 
3 Bank CIMB Niaga Tbk 13,47 13,16 15,16 15,36 15,58 
4 Bank Danamon Tbk 16,00 17,60 18,90 17,90 17,90 
5 Bank International 12,64 11,95 13,13 12,81 15,78 
  Indonesia Tbk           
6 Bank Mandiri Tbk 13,36 15,34 15,48 14,93 16,60 
7 Bank Mega Tbk 14,78 11,70 19,18 16,63 17,09 
8 Bank Negara Indonesia Tbk 18,63 17,63 16,67 15,09 16,22 
9 Bank Bumi Artha Tbk 24,64 19,96 19,18 16,99 15,07 
10 Bank Tabungan Nasional Tbk 23,40 20,50 21,50 23,10 23,30 
Sumber : Lampiran 
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Tabel 4.2 yakni pertumbuhan rasio kecukupan modal (CAR) pada 
beberapa perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia yang 
menunjukkan bahwa rasio kecukupan modal dari perusahaan bank terlihat 
bahwa dalam 5 tahun terakhir rasio kecukupan modal mengalami fluktuasi, 
sedangkan dilihat dari rasio CAR pada Perusahaan Perbankan yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia sudah lebih besar dari 8%, karena rasio CAR sudah 
melampaui dari 8 % maka dapat dikatakan bahwa perusahaan yang dijadikan 
sampel penelitian sudah dapat dikategorikan sebagai bank yang sehat. 
3. Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan 
biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini 
berarti semakin efisien biaya operasional dikeluarkan oleh bank yang 
bersangkutan. Standar Bopo menurut Bank Indonesia sebesar 92%. 
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas akan disajikan rasio 
Bopo pada beberapa Perusahaan Perbankan yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2010 s/d 2014 yang dapat disajikan melalui tabel berikut 
ini : 
Tabel 4.3 Data Rasio Bopo pada Perusahaan Perbankan yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2010 s/d 2014 
No Nama bank 
Tahun  
2010 2011 2012 2013 2014 
1 Bank Bukopin Tbk 84,98 82,05 81,42 82,73 88,27 
2 Bank Central Asia Tbk 65,10 60,90 62,40 61,50 62,40 
3 Bank CIMB Niaga Tbk 76,80 76,10 71,70 73,79 87,86 
4 Bank Danamon Tbk 81,10 79,30 75,00 82,86 76,61 
5 Bank International 92,19 92,66 87,65 84,36 93,03 
  Indonesia Tbk           
6 Bank Mandiri Tbk 66,43 67,22 63,93 62,41 64,98 
7 Bank Mega Tbk 77,79 81,84 76,73 89,66 91,25 
8 Bank Negara Indonesia Tbk 75,99 72,58 70,99 67,12 69,78 
9 Bank Bumi Artha Tbk 85,15 86,68 78,71 82,33 87,41 
10 Bank Tabungan Nasional Tbk 59,00 54,00 54,00 53,00 58,00 
Sumber : Lampiran 
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Tabel di atas yakni rasio BOPO pada Perusahaan Perbankan yang 
dijadikan sampel penelitian dengan periode pengamatan dari tahun 2010 s/d 
2014, dimana standar rasio BOPO dari beberapa perusahaan perbankan yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia yang diamati yang lebih besar dari 92%, hal ini 
dapat disimpulkan bahwa perusahaan Perbankan mampu mengendalikan biaya 
operasional secara efisien. Sedangkan dilihat dari pertumbuhan rasio BOPO 
pertahun yang berfluktuasi, hal ini disebabkan karena beban biaya operasional 
yang dikeluarkan mengalami kenaikan (penurunan) khususnya dalam tahun 2010 
s/d 2014. 
4. Rasio Loan Deposit Ratio (LDR) 
Loan deposit ratio (LDR) adalah rasio antara besarnya selisih volume 
kredit yang diusulkan oleh bank dan jumlah penerimaan dana dari berbagai 
sumber. LDR yang disebut juga sebagai rasio kredit terhadap total dana pihak 
ketiga yang digunakan untuk mengukur dana pihak ketiga yang disalurkan dalam 
bentuk kredit. Batas aman untuk LDR menurut Peraturan Bank Indonesia adalah 
maksimum 100%. 
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas maka akan disajikan 
rasio LDR untuk 5 tahun terakhir yang dapat disajikan melalui tabel berikut ini : 
Tabel 4.4. Besarnya Loan Deposit Rasio Tahun 2010 s/d tahun 2014 Pada  
      Perusahaan Perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 
No Nama bank 
Tahun  
2010 2011 2012 2013 2014 
1 Bank Bukopin Tbk 71,85 85,01 83,81 85,80 83,89 
2 Bank Central Asia Tbk 55,20 61,70 68,60 75,40 76,80 
3 Bank CIMB Niaga Tbk 88,04 94,41 95,04 94,49 99,46 
4 Bank Danamon Tbk 93,80 98,30 100,70 95,10 92,60 
5 Bank International 83,18 88,86 87,34 87,04 92,67 
  Indonesia Tbk           
6 Bank Mandiri Tbk 65,44 71,65 77,66 82,97 82,02 
7 Bank Mega Tbk 56,03 63,75 52,39 57,41 68,85 
8 Bank Negara Indonesia Tbk 70,15 70,37 77,52 85,30 87,81 
9 Bank Bumi Artha Tbk 54,18 87,53 77,95 83,96 79,45 
10 Bank Tabungan Nasional Tbk 91,00 85,00 86,00 88,00 97,00 
Sumber : Lampiran 
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Tabel 4.4 yakni pertumbuhan loan deposit ratio (LDR) khususnya pada 
perusahaan Perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (tahun 2010 s/d 
2014) yang menunjukkan bahwa rasio LDR yang dicapai oleh bank setiap tahun 
mengalami fluktuasi. Hal ini disebabkan karena total kredit yang disalurkan oleh 
masing-masing bank untuk setiap tahun mengalami kenaikan (penurunan) dalam 
tahun 2010 s/d 2014. Sedangkan dilihat dari Standar rasio LDR menurut Bank 
Indonesia yang menunjukkan  bahwa rasio LDR dari 10 Bank yang diamati untuk 
5 tahun terakhir kurang dari 110% berarti LDR yang dicapai oleh masing-masing 
bank masih belum cukup baik. 
5. Return on Equity (ROE) 
Return on Equity (ROE) digunakan untuk mengukur kinerja manajemen 
bank dalam mengelola modal yang tersedia untuk menghasilkan laba setgelah 
pajak. Semakin besar ROE semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 
bank sehingga kemungkinan    dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas akan disajikan 
pertumbuhan rasio ROE pada beberapa Perusahaan Perbankan yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia dengan periode pengamatan dari tahun 2010 s/d 2014 
yang dapat disajikan melalui tabel berikut ini : 
Tabel 4.5  Rasio Return on Equity (ROE) pada beberapa Bank yang tercatat 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 s/d 2014 
No Nama bank 
Tahun  
2010 2011 2012 2013 2014 
1 Bank Bukopin Tbk 19,02 20,10 19,47 19,09 12,50 
2 Bank Central Asia Tbk 33,30 33,50 30,40 28,20 25,50 
3 Bank CIMB Niaga Tbk 20,88 19,09 20,88 17,74 8,52 
4 Bank Danamon Tbk 18,10 17,20 16,20 14,50 8,60 
5 Bank International Indonesia Tbk 6,81 9,16 15,79 16,18 6,02 
6 Bank Mandiri Tbk 33,09 25,57 27,23 27,31 25,81 
7 Bank Mega Tbk 27,20 26,74 27,44 9,65 10,05 
8 Bank Negara Indonesia Tbk 24,70 20,06 19,99 22,47 23,64 
9 Bank Bumi Artha Tbk 8,39 11,94 14,84 13,15 11,34 
10 Bank Tabungan Nasional Tbk 36,40 31,80 32,60 26,20 18,40 
Sumber : Lampiran 
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Berdasarkan tabel 4.5 yakni pertumbuhan return on equity (ROE) 
khususnya pada Perusahaan Perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 
dimana untuk setiap tahun rasio return on equity (ROE) mengalami fluktuasi 
untuk setiap tahun, hal ini disebabkan karena laba bersih yang dicapai oleh bank 
untuk setiap tahun mengalami kenaikan (penurunan). Sedangkan dilihat dari 
standar ROE pada Perusahaan Bank yang diamati selama 5 tahun terakhir lebih 
besar dari 12% (menurut Bank Indonesia) berarti 10 bank yang diamati sudah 
sesuai dengan Standar Bank Indonesia. 
 
4.2.2 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif menguraikan atau menggambarkan rata-rata (mean), 
maksimum dan minimum dari setiap hasil penelitian. Dimana data kinerja bank 
(CAR, Bopo, LDR dan ROE) setelah diolah dengan menggunakan program 
SPSS maka akan disajikan statistik deskriptif yang dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.6. Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Resiko kredit (NPL) 50 .21 4.28 1.8842 1.00016 
CAR 50 11.70 24.64 16.3502 3.16436 
BOPO 50 53.00 93.03 75.1948 11.28442 
LDR 50 52.39 100.70 80.7696 12.86984 
ROE 50 6.02 36.40 20.2552 8.03407 
Valid N (listwise) 50     
Sumber : Data diolah dengan SPSS release 20 
Tabel 4.6 yakni statistik deskriptif yang menunjukkan bahwa rata-rata 
(CAR) dari 10 sampel perusahaan yang diamati yakni sebesar 16,35% 
sedangkan CAR yang tertinggi sebesar 24,54% dan terendah sebesar 11,77%. 
Sehingga dari rasio CAR yang dicapai oleh bank sudah lebih dari 8% berarti 
bank sudah memiliki kecukupan modal menurut ketentuan bank Indonesia. 
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Kemudian dilihat dari rasio BOPO pada 50 sampel penelitian, dimana 
rata-rata (mean) yakni sebesar 75,19% sedangkan rasio BOPO yang tertinggi 
sebesar 93,03% dan terendah sebesar 92%. Selanjutnya rata-rata (mean) LDR 
dari 50 sampel penelitian yaitu sebesar 80,76% sedangkan rasio LDR yang 
tertinggi yaitu sebesar 100,70% dan terendah sebeasr 52,39%. Dimana rasio 
ROE diperoleh rata-rata (mean) yaitu sebesar 20,25% dan rasio ROE yang 
tertinggi sebesar 36,40% dan terendah sebesar 6,02%. Sedangkan dilihat dari 
resiko kredit (NPL) dari 50 sampel yang diteliti menunjukkan bahwa rata-rata 
(mean) resiko kredit (NP) sebesar 1,88% dan NPL yang tertinggi sebesar 4,28% 
dan NPL yang terendah sebesar 0,22%. 
 
4.2.3 Analisis Regresi dan Korelasi 
a) Persamaan Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda berkenaan dengan studi ketergantungan 
variabel tidak bebas (dependent variable) pada suatu variabel bebas 
(independent variable) dengan maksud untuk mengetahui arah hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen apakah positif atau negatif dan 
untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 
mengalami kenaikan atau penurunan. 
 Pada penelitian ini digunakan model regresi berganda dengan variabel 
dependen (variabel terikat) berupa ROE (Y) dan independen (variabel bebas) 
berupa resiko kredit, CAR, BOPO, dan LDR. 
Setelah semua variabel dimasukkan, penyelesaian model persamaan 
regresi linier berganda dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS 
(Statistical Program Solution Service) Versi 20 untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen yang dapat dilihat melalui tabel 
berikut ini : 
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Tabel 4.7. Hasil Olahan Data Persamaan Regresi 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) 92.530 6.015  15.384 .000 
Resiko kredit (NPL) .219 .585 .027 .374 .710 
CAR -.632 .173 -.249 -3.643 .001 
BOPO -.654 .053 -.918 -12.274 .000 
LDR -.164 .041 -.262 -4.035 .000 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 
Berdasarkan tabel 4.7 yakni hasil olahan regresi dengan menggunakan 
program SPSS release 20 maka persamaan regresi yaitu : 
Y =  b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4  
Y  = 92,530 + 0,2197X1 - 0,632X2  - 0,654X3  -  0,164X4  
Dari hasil persamaan regresi di atas maka dapat diinterprestasikan 
sebagai berikut : 
b0   =  92,530 merupakan nilai konstanta 
b1  = 0,219 dimana dapat diartikan bahwa apabila resiko kredit diturunkan 
maka akan mempengaruhi peningkatan ROE sebesar 0,219% 
b2   = -0,632 yang diartikan bahwa apabila CAR meningkat sebesar satu satuan 
maka ROE akan mengalami penurunan sebesar -0,632% 
b3    =  -0,654 dimana dapat diartikan bahwa apabila BOPO meningkat maka 
ROE akan turun sebesar -0,654%. 
b4   =  -0,164 dimana dapat diartikan bahwa setiap peningkatan rasio LDR maka 
akan mempengaruhi penurunan ROE sebesar  -0,164%. 
b) Analisis Korelasi dan Koefisien Determinasi 
Untuk melihat sejauh mana korelasi atau hubungan antara resiko kredit 
(NPL), CAR, BOPO dan LDR terhadap ROE, maka diperoleh nilai  R = 0,905 
artinya sebesar 90,5% korelasi antara resiko kredit (NPL), CAR, BOPO dan LDR 
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mempunyai hubungan yang kuat terhadap ROE yakni sebesar 90,5%. 
Sedangkan nilai determinasi (R2) sebesar 0,820 yang artinya persentase 
sumbangan pengaruh variabel independen (resiko kredit (NPL), CAR, BOPO 
dan LDR) terhadap variabel dependen (ROE) sebesar 82%. Sedangkan sisanya 
sebesar 18% ditentukan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
regresi.  
Berdasarkan uraian diatas, maka untuk lebih jelasnya akan disajikan 
hasil dari koefisien determinasi pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.8 Hasil Olahan Data Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .905a .820 .804 3.55808 1.673 
a. Predictors: (Constant), LDR, BOPO, CAR, Resiko kreditr (NPL) 
b. Dependent Variable: ROE 
 
 
c) Uji hipotesis  
1. Uji Parsial 
Berdasarkan hasil analisis persamaan regresi yang telah diuraikan, maka 
akan disajikan uji hipotesis secara parsial, dimana dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara nilai probabilitas dengan nilai standar, apabila nilai 
probabilitas lebih kecil dari nilai standar maka memberikan pengaruh secara 
signifikan, hasil selengkapnya dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Pengaruh resiko kredit terhadap ROE 
Dari hasil uji parsial (uji t) diperoleh nilai signifikan sebesar 0,710, karena nilai 
signifikan sebesar 0,710 > 0,05 berarti dapat dikatakan bahwa resiko kredit 
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. 
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b. Pengaruh CAR terhadap ROE 
Dari hasil uji parsial (uji t) diperoleh nilai signifikan sebesar 0,001, karena nilai 
signifikan sebesar 0,001 < 0,05 berarti dapat dikatakan bahwa CAR 
berpengaruh signifikan terhadap ROE. 
c. Pengaruh BOPO terhadap ROE 
Dari hasil uji parsial (uji t) diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000, karena nilai 
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 berarti dapat dikatakan bahwa BOPO 
berpengaruh signifikan terhadap ROE. 
d. Pengaruh LDR terhadap ROE 
Dari hasil uji parsial (uji t) diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000, karena nilai 
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 berarti dapat dikatakan bahwa LDR 
berpengaruh signifikan terhadap ROE. 
 
2. Uji Serempak (uji F) 
Uji serempak (uji f) bertujuan untuk mengukur pengaruh secara bersama-
sama (simultan) resiko kredit, CAR, BOPO dan LDR terhadap ROE. Hasil uji F 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.9 Hasil Uji Statistik F (F-Test) 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 2593.069 4 648.267 51.206 .000b 
Residual 569.696 45 12.660   
Total 3162.764 49    
a. Dependent Variable: ROE 
b. Predictors: (Constant), LDR, BOPO, CAR, Resiko kredit (NPL) 
 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dapat diketahui bahwa hasil uji F 
menunjukkan nilai F hitung sebesar 51,206 dengan signifikansi sebesar 0,000. 
Nilai signifikansi tersebut lebih kecil daripada 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen (risiko kredit, CAR, BOPO, dan LDR) berpengaruh 
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secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen (ROE). Dalam 
artian setiap perubahan yang terjadi pada variabel independen (risiko kredit, 
CAR, BOPO, dan LDR) secara simultan (bersama-sama) akan berpengaruh 
terhadap ROE. 
 
4.3 Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis 
pengaruh CAR, BOPO, LDR terhadap ROE khususnya pada beberapa 
perusahaan Perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan periode 
pengamatan dari tahun 2010 s/d 2014. Sehingga dari hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa CAR, BOPO dan LDR berpengaruh negatif 
terhadap ROE. 
Kemudian dari hasil uji parsial yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
ada pengaruh signifikan antara CAR, BOPO dan LDR terhadap ROE. Sedangkan 
dari hasil uji serempak yang dilakukan menunjukkan bahwa CAR, BOPO dan 
LDR secara bersama-sama berpengaruh terhadap ROE. 
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas akan dilakukan 
pembahasan dari hasil penelitian ini yang dapat diuraikan satu persatu sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh resiko kredit (NPL) terhadap ROE 
Hasil uji regresi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa besarnya 
koefisien regresi sebesar 0,219%, hal ini dapat diartikan bahwa kenaikan 
NPL akan mengakibatkan ROE negatif sebesar 0,219%. Sedangkan dari 
hasil uji parsial yang telah dilakukan bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROE, yang artinya kenaikan NPL yang dicapai oleh setiap bank 
yang diamati secara nyata tidak berpengaruh terhadap kenaikan ROE, 
alasannya karena memiliki nilai sig < 0,05. 
  
58 
Menurut Surat Edaran BI No. 3/30 DPNP tanggal 14 Desember 2001 
Lampiran 14, bahwa NPL diukur dari rasio perbandingan antara kredit 
bermasalah terhadap total kredit yang diberikan. NPL yang tinggi, akan 
memperbesar biaya, sehingga berpotensi terhadap kerugian bank. Semakin 
tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang 
menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar dan oleh karena itu 
bank harus menanggung kerugian dalam kegiatan operasionalnya sehingga 
berpengaruh terhadap penurunan laba (ROA) yang diperoleh bank. Kasmir 
(2013).  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Yanti Saragih (2010) menunjukkan bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROE. Sedangkan Edwin (2010) yang meneliti pengaruh NIM, 
BOPO, CAR dan  NPL terhadap ROE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
BOPO, NPL, NIM dan LDR berpengaruh signifikan terhadap ROE. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh  
2. Pengaruh CAR terhadap ROE 
Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan melalui 10 perusahaan 
Perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan periode 
pengamatan dari tahun 2010 s/d 2014 diperoleh hasil sebesar -0,632. Hal ini 
dapat diartikan bahwa peningkatan 1% CAR dapat menyebabkan ROE turun 
sebesar 0,637%, sehingga dapat dikatakan ada pengaruh negatif antara CAR 
dengan ROE, dimana makin tinggi CAR maka ROE rendah. Berpengaruh 
negatif dalam artian, jika CAR mengalami peningkatan maka ROE 
mengalami penurunan. Begitupun sebaliknya, jika CAR mengalami 
penurunan maka nilai ROE akan meningkat. Hal ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono (2009: 573) bahwa 
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semakin tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk 
menanggung resiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang berisiko. Jika 
nilai CAR tinggi (sesuai ketentuan Bank Indonesia 8%) berarti bank tersebut 
mampu membiayai operasi bank, keadaan yang menguntungkan bank 
tersebut akan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi peningkatan 
profitabilitas. 
Kemudian dari hasil uji parsial yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa CAR berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap ROE. 
Alasannya karena nilai signifikan kurang dari 0,05, selanjutnya penelitian 
yang dilakukan oleh Angelina Novianti (2012) meneliti pengaruh tingkat 
kecukupan modal terhadap profitabilitas pada krisis moneter. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat kecukupan modal berpengaruh signifikan 
terhadap ROE. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat (2012) meneliti 
pengaruh CAR, FDR, NPF terhadap ROE, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa CAR, FDR, dan NPF berpengaruh signifikan terhadap ROE, sehingga 
dari hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya. 
3. Pengaruh BOPO terhadap ROE 
Hasil uji regresi antara BOPO terhadap ROE yang menunjukkan 
bahwa antara BOPO dengan ROE berpengaruh negatif, hal ini diperoleh dari 
hasil koefisien regresi yaitu sebesar -0,654, hal ini dapat diartikan bahwa 
setiap kenaikan 1% BOPO dapat mengakibatkan ROE turun sebesar -
0,654%, sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh yang diberikan oleh 
variabel BOPO terhadap ROE adalah negatif. Maksudnya nilai BOPO 
berbanding terbalik dengan nilai ROE, yakni jika nilai BOPO meningkat maka 
nilai ROE menurun, begitupun sebaliknya. 
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Dendawijaya 
(2009:120) bahwa rasio BOPO dimaksudkan sebagai kemampuan bank 
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dalam melakukan kegiatan operasi. Semakin rendah BOPO berarti semakin 
efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan 
adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin 
besar.  
Kemudian dari hasil uji parsial yang dilakukan bahwa BOPO 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE, yang artinya ada 
pengaruh nyata antara BOPO dengan ROE, alasannya karena dilihat dari 
nilai sg kurang dari 0,05. Penelitian yang dilakukan oleh Dina (2010) meneliti 
pengaruh FDR, BOPO dan NPF terhadap ROE, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa FDR, BOPO dan NPF berpengaruh secara parsial dan serempak 
terhadap ROE. 
Penelitian yang dilakukan oleh Shalahuddin (2013) yang meneliti 
mengenai pengaruh CAR, NPF, BOPO dan FDR terhadap profitabilitas bank 
Umum Syariah. Hasil penelitian menunjukkan  CAR berpengaruh positif dan 
NPF dan FDR memiliki pengaruh negatif terhadap ROE, sedangkan BOPO 
berpengaruh signifikan terhadap ROE, sehingga dari hasil penelitian ini 
mendukung penelitian sebelumnya. 
4. Pengaruh LDR terhadap ROE 
Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh LDR terhadap ROE 
khususnya pada Perusahaan Perbankan yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa LDR berpengaruh negatif 
terhadap ROE, hasil ini diperoleh koefisien regresi sebesar -0,164, dimana 
dapat diartikan bahwa setiap kenaikan 1% LDR dapat diikuti oleh adanya 
peningkatan ROE. Sehingga dapat dikatakan bahwa pengaruh yang 
diberikan oleh variabel LDR terhadap ROE adalah negatif. Maksudnya nilai 
LDR berbanding terbalik dengan nilai ROE, yakni jika nilai LDR meningkat 
maka nilai ROA menurun, begitupun sebaliknya.  
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Kemudian dari hasil uj parsial yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa LDR berpengaruh signifikan terhadap ROE. Hal ini dilihat dari hasil uji 
parsial yang menunjukkan ada pengaruh signifikan antara LDR terhadap 
ROE khususnya pada Perusahaan Perbankan yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia. 
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Dendawijaya 
(2009:116) bahwa semakin tinggi LDR suatu bank bukanlah merupakan tolak 
ukur keberhasilan manajemen bank untuk memperoleh profit, hal ini 
disebabkan karena bank mengalami akumulasi dana atau dapat  juga bank 
mengalami kesulitan dalam menyalurkan dana sehingga tidak meningkatkan 
profit (ROE).  
Penelitian yang dilakukan oleh Anggi, S. (2010) meneliti pengaruh 
tingkat LDR terhadap profitabilitas bank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
LDR berpengaruh signifikan terhadap ROE. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Edwin (2015) meneliti pengaruh NIM, BOPO, LDR dan NPL 
terhadap ROE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa NIM, BOPO, LDR dan 
NPL berpengaruh terhadap ROE baik secara parsial maupun secara 
simultan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
dengan penelitian sebelumnya, maka dalam penelitian ini mendukung dari 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 
Kemduian dari hasil analisis dari penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa variabel yang paling dominan mempengaruhi 
peningkatan profitabilitas (ROE) adalah BOPO. Alasannya karena dilihat dari 
nilai t hitung yang terbesar dalam penelitian ini adalah BOPO. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disajikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian 
ini yaitu sebagai berikut : 
1. Hasil analisis mengenai pengaruh resiko kredit (NPL) terhadap ROE, dimana 
hasil penelitian menunjukkan bahwa resiko kredit berpenagruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap ROE, sehingga hipotesis ditolak 
2. Hasil analisis mengenai pengaruh CAR terhadap ROE, dimana dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa CAR berpengaruh negatif dan signifikan   
dengan ROE khususnya pada Perusahaan Perbankan yang tercatat di Bursa 
Efek Indonesia, sehingga hipotesis ditolak. 
3. Hasil analisis pengaruh BOPO terhadap profitabilitas (ROE), dimana dari 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROE, sehingga hipotesis diterima. 
4. Hasil analisis mengenai pengaruh LDR terhadap profitabilitas (ROE), dimana 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa LDR berpengaruh signifikan dan 
negatif terhadap ROE, sehingga hipotesis ditolak. 
5. Hasil uji regresi yang telah dilakukan dapat dikatakan bahwa variabel yang 
paling dominan mempengaruhi profitabilitas (ROE) adalah BOPO. 
 
5.2 Saran-saran 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 
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1. Disarankan agar dalam mengelola aktivitas operasional bank sebaiknya lebih 
meningkatkan efektivitas dalam pelaksanaan pemberian kredit kaepada 
nasabah, sehingga resiko kredit dapat lebih diturunkan untuk tahun yang 
akan datang. 
2. Disarankan untuk lebih meningkatkan efisiensi dalam penggunaan biaya 
operasional bank sehingga diharapkan agar lebih meningkatkan laba usaha. 
3. Disarankan pula agar lebih meningkatkan penyaluran kredit sehingga dapat 
lebih meningkatkan LDR di tahun yang akan datang. 
4. Disarankan agar perlunya Bank lebih meningkatkan efisiensi dalam 
penggunaan biaya operasional sehingga akan mempengaruhi peningkatan 
laba dimasa yang akan datang. 
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